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bisnis.	 Dengan	 menentukan	 strategi	 dalam	 penjualan	 dan	 promosi	 terhadap	
barang	 yang	 di	 jual,	 hal	 ini	 tentunya	 akan	 berpengaruh	 terhadap	 profit	 yang	
didapatkan	 oleh	 perusahaan.	 Nom-Nom	 cafe	 adalah	 salah	 satu	 café	 yang	
bergerak	 dibidang	 penjualan	 makanan	 dan	 minuman	 yang	 berdiri	 sejak	 tahun	
2016	 yang	 lalu	 yang	 ada	 di	 kota	Malang.	 Ada	 cukup	 banyak	 hal	 yang	mungkin	
dapat	 dilakukan	 untuk	 dapat	 meningkatkan	 penjualan	 dari	 Nom-Nom,	
diantaranya	adalah	dengan	menggunakan	aplikasi	mobile	berbasis	android	yang	
diharapkan	dapat	meningkatkan	jumlah	penjualan	produk	dari	Nom-Nom	café.		
Pada	 penelitian	 ini,	 dilakukan	 pengujian	 dengan	metode	 analisis	 regresi	
linear	 berganda	 untuk	 mengetahui	 faktor-faktor	 yang	 memengaruhi	 niat	
berperilaku	 pengguna	 dalam	 bertransaksi	 pada	 aplikasi	 Nom-Nom	 cafe.	
Dibutuhkan	 suatu	 metode	 untuk	 melihat	 penerimaan	 aplikasi	 ini.	 TAM		
merupakan	 suatu	 model	 yang	 digunakan	 untuk	 melakukan	 analisis	 dan	
memahami	 faktor-faktor	 yang	 memengaruhi	 penerimaan	 terhadap	 suatu	
tekhnologi	komputer.	Kemudian	untuk	melakukan	melihat	apakah	aplikasi	dapat	
meningkatkan	penjualan	atau	tidak,	dapat	dilakukan	analisis	hasil	penjualan	dari	
sebelum	 dan	 sesudah	 aplikasi	 diterapkan.	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	
memperlihatkan	dari	hasil	pengujian	dan	hanya	satu	hipotesis	yang	ditolak,	serta	
hasil	 analisis	 penjualan	 yang	 menunnjukkan	 bahwa	 aplikasi	 Nom-Nom	
meningkatkan	penjualan	produk	Nom-Nom	café.	























Sales	 is	 an	 important	 component	 of	 business	 processes.	 By	 determining	
the	strategy	in	the	sale	and	promotion	of	goods	sold,	this	will	certainly	impact	on	
profits	earned	by	the	company.	Nom-Nom	cafe	is	one	of	the	cafes	engaged	in	the	
sale	 of	 food	 and	 beverages	 that	 stood	 since	 the	 year	 2016	 ago	 in	 the	 city	 of	
Malang.	There	are	enough	things	that	might	be	done	to	increase	sales	from	Nom-
Nom,	by	using	android-based	mobile	applications	 that	are	expected	 to	 increase	
the	number	of	product	sales	from	Nom-Nom	café.	
In	 this	 research,	 tested	 by	multiple	 linear	 regression	 analysis	method	 to	
determine	 the	 factors	 that	 influence	 the	 intention	 to	 user	 behavior	 in	 the	
transaction	 of	 Nom-Nom	 cafe	 Application.	 It	 needs	 a	 method	 to	 see	 the	
acceptance	 of	 this	 app.	 TAM	 is	 a	 model	 used	 to	 analyze	 and	 understand	 the	
factors	 that	affect	 the	acceptance	of	a	computer	 technology.	Then	to	see	 if	 the	
application	can	increase	sales	or	not,	it	can	be	done	by	analyze	the	sales	results	
from	before	and	after	the	application	is	applied.	The	results	of	this	research	show	
that	 only	 one	 rejected	 hypothesis	 from	 the	 test	 results	 and	 the	 results	 of	 sales	
analysis	 shows	 that	 the	Nom-Nom	 application	 increase	 the	 sales	 of	Nom-Nom	
café	product.	





























































































































































































































































































































suatu	 proses	 bisnis	 khususnya	 untuk	 perusahan	 yang	 bergerak	 di	 bidang	
penjualan	 suatu	 produk.	 Menurut	 	 Indrawati	 dan	 Suhendro	 (2006),	 total	
penjualan	 dari	 suatu	 perusahaan	 merupakan	 hal	 yang	 mempengaruhi	
pertumbuhan	 suatu	 perusahaan.	 Dengan	 demikian	 total	 penjualan	 atau	
pendapatan	 dari	 suatu	 perusahaan	 akan	 berpengaruh	 terhadap	 pertumbuhan	
perusahaan	itu	sendiri.		
Menurut	 Devie	 (2003),	 pertumbuhan	 perusahaan	 dapat	 membawa	
dampak	 terhadap	 keputusan	 keuangan	 dan	mempengaruhi	 di	 bidang	 investasi	
dan	keputusan	pembiayaan.	 Jika	dilihat	 secara	keuangan,	 tingkat	pertumbuhan	
perusahaan	dapat	di	tentukan	dengan	berdasarkan	pada	kemampuan	keuangan	
perusahaan.	 Sehingga	 jumlah	dari	 suatu	panjualan	 akan	berpengaruh	 terhadap	
pertumbuhan	 dan	 daya	 saing	 perusahaan.	 Menurut	 Deitana	 (2011),		
pertumbuhan	 penjualan	 juga	 merupakan	 suatu	 indikator	 dari	 permintaan	 dan	
daya	saing	suatu	perusahaan	terhadap	perusahaan	lain	dalam	suatu	industri.	
Terdapat	beberapa	faktor	yang	dapat	mempengaruhi	volume	atau	jumlah	
penjualan	 diantaranya	 adalah	 harga	 jual,	 produk	 (barang	 atau	 jasa)	 yang	 di	
tawarkan,	 promosi	 yang	 di	 rancang,	 saluran	 distribusi,	 dan	 mutu	 (Kotler	 2000	
disitasi	 dalam	 Putra	 2016).	 Peningkatan	 dalam	 faktor	 yang	 mempengaruhi	
volume	 penjualan	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 jumlah	 penjualan	 dan	
pendapatan	 dari	 suatu	 perusahaan.	 Menurut	 Swasta	 dan	 Irawan	 (1990),	 ada	
beberapa	faktor	yang	mempengaruhi	penjualan,	diantaranya	adalah:	kondisi	dan	
kemampuan	 penjual,	 kondisi	 pasar,	 modal,	 kondisi	 organisasi	 perusahaan	 dan	
faktor	 lain.	 Faktor-faktor	 lain	 yang	 dimaksud,	 seperti:	 periklananan,	 peragaan,	
kampanye,	 pemberian	 hadiah,	 sering	 mempengaruhi	 penjualan.	 Namun	 untuk	
melaksanakannya,	diperlukan	sejumlah	dana	yang	tidak	sedikit.	Bagi	perusahaan	
yang	 bermodal	 kuat	 kegiatan	 ini	 secara	 rutin	 dapat	 dilakukan.	 Sedangkan	 bagi	





pengguna	 yang	 cukup	 banyak	 hal	 ini	 menjadi	 peluang	 tersendiri	 yang	 dapat	
digunakan	untuk	dapat	meningkatkan	nilai	dari	 suatu	perusahaan.	Pada	 tingkat	
dasar,	 komunikasi	 dapat	menginformasikan	 dan	membuat	 konsumen	 potensial	
menyadari	atas	keberadaan	produk	yang	ditawarkan	(Setiadi	2003	disitasi	dalam	
Siswanto	 2013).	 Sedangkan	 menurut	 Morrisan	 (2007),	 komunikasi	 merupakan	
upaya	menjadikan	 seluruh	 kegiatan	 pemasaran	 atau	 promosi	 perusahaan	 yang	
dapat	 menghasilkan	 citra	 atau	 image	 yang	 bersifat	 satu	 atau	 konsisten	 bagi	






















dan	 perusahaan	 di	 dunia	 tidak	 hanya	 menggunakan	 pesan	 teks	 tetapi	 pesan	
multimedia	 dalam	 periklanan	 mobile	 mereka.	 Dengan	 melihat	 data	 ini	





berpusat	 dikota	Malang.	 Nom-Nom	memiliki	 salah	 satu	 produk	 unggulan	 yaitu	




usaha	 untuk	 meningkatkan	 jumlah	 penjualan	 setiap	 harinya,	 Nom-Nom	
memanfaatkan	 beberapa	 media	 untuk	 promosi	 dan	 peningkatan	 pelayanan,	
diantaranya	adalah	sosial	media,	pelayanan	personal	melalu	chatting	dalam	hal	
ini	 menggunakan	 aplikasi	whatsapp	 dan	 juga	 menyediakan	 pelayanan	 delivery	
order	melalui	bantuan	aplikasi	Gojek.	Hal	ini	tentunya	juga	mengalami	beberapa	
permasalahan	 diantaranya	 adalah	 masalah	 efektivitas	 dan	 efisiensi.	 Dalam	
efisiensi	hal	ini	ketika	pelanggan	ingin	melakukan	pemesanan	dan	melihat	daftar	
menu	 melalui	 pelayanan	 personal,	 pelanggan	 harus	 menunggu	 jawaban	 dari	
admin.	 Kemudian	 untuk	 masalah	 efektivitas,	 jika	 pelanggan	 melakukan	
pemesanan	 melalui	 bantuan	 aplikasi	 Gojek,	 Nom-Nom	 harus	 membayar	 biaya	
lebih	dikarenakan	adanya	profit	 sharing	 antara	pihak	Gojek	dengan	Nom-Nom.	
Maka	 dari	 itu	 dibutuhkan	 suatu	 alat	 atau	 media	 untuk	 dapat	 meningkatkan	




tidak	 perlu	 menunggu	 jawaban	 dari	 admin	 yang	 melayani	 dan	 pelanggan	 bisa	
melakukan	 hal	 yang	 dibutuhkan	 dengan	 sendiri,	 misalnya	 dengan	 self-service.	
Secara	umum	self-service	dapat	didefinisikan	sebagai	suatu	teknologi	yang	dapat	






Untuk	 dapat	 melihat	 bagaimana	 perilaku	 pengguna	 terhadap	 suatu	
aplikasi	 yang	diterapkan	dapat	digunakan	 terdapat	beberapa	metode	yang	bisa	
dilakukan	 diantaranya	 adalah	 Unified	 Therory	 of	 Acceptance	 and	 Use	 of	
Technology	 (UTAUT),	Technology	Acceptance	Model	 (TAM),	Theory	of	Reasoned	
Action	(TRA),	dan	End	User	Computing	Satisfaction	(EUCS).	Pada	penelitian	yang	






















kota	 Bandung	 menggunakan	 Technology	 Acceptance	 Model	 (TAM)”	 dimana	
dalam	 hasil	 penelitiannya	 ini	 menyebutkan	 bahwa	 pengusaha	 muda	 di	 kota	
Bandung	 	 sudah	merasakan	betul	manfaat	 dari	 smartphone	dalam	mendukung	
aktivitas	 bisnisnya,	 dan	 hal	 yang	 terpenting	 adalah	 tampilan	 dari	 smartphone	
sangat	 user	 friendly	 sehingga	 memudahkan	 pengguna	 dalam	 penggunaannya.	
Dengan	 permasalahan	 efektivitas	 yang	 dialami	 Nom-Nom	 ditingkatkan	 dengan	
menggunakan	 aplikasi	 berbasis	 mobile.	 Dimana	 dampak	 atau	 penerimaan	




Dengan	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 mengetahui	 dampak	 dari	
penggunaan	 aplikasi	 terhadap	 	 efektivitas	 dan	 efisiensi	 dari	 penjualan	 atau	
pendapatan	 Nom-Nom	 dengan	 menggunakan	 aplikasi	 berbasis	 mobile	 yang	




lebih	 mengarahkan	 pembahasan	 dalam	 skripsi	 ini	 dapat	 dirumuskan	 menjadi	
beberapa	permasalahan	yang	akan	dibahas	antara	lain:	
1. Bagaimana	 hasil	 pengujian	 metode	 TAM	 pada	 aplikasi	mobile	 yang	 sudah	
diterapkan	pada	Nom-Nom?	
2. Bagaimana	 pengaruh	 penerapan	 aplikasi	 mobile	 Nom-Nom	 terhadap	
penjualan	produk	pada	Nom-Nom	cafe?	
1.3 Tujuan	
Berdasarkan	 pada	 latar	 belakang	 yang	 telah	 diuraikan,	 maka	 tujuan	 dari	
penelitian	ini	adalah:	
1. Untuk	 melakukan	 pegujian	 metode	 TAM	 pada	 aplikasi	mobile	 yang	 sudah	
diterapkan	pada	Nom-Nom.	




dapat	 membantu	 Nom-Nom	melihat	 perilaku	 atau	 pendapat	 dari	 pembeli	
































Sistematika	pembahasan	dalam	penyusunan	 tugas	 akhir	 skripsi	 ini	 adalah	
sebagai	berikut:	
1. BAB	 I	 Pendahuluan:	 Bab	 ini	 membahas	 tentang	 latar	 belakang,	 rumusan	
masalah,	tujuan,	manfaat,	batasan	masalah,	dan	sistematika	penulisan.	
2. BAB	 II	 Landasan	 Kepustakaan:	 Pada	 Bab	 ini	 dibahas	 tentang	 penelitian	
terdahulu	 yang	 pernah	 dilakukan	 lalu	 melakukan	 perbandingan	 penelitian	






5. BAB	 V	 Pembahasan	 dan	 Analisis	 Hasil:	 Pada	 bab	 ini	 akan	 dilakukan	
penjelasan	 dan	 pembahasan	 mengenai	 hasil	 pengumpulan	 data	 terhadap	
permasalahan	yang	diangkat.	Dan	dapat	dijadikan	acuan	terhadap	riset	yang	
sejenis	berikutnya.	
























Pada	 bab	 ini	 akan	 dilakukan	 tinjauan	 empiris	 dan	 tinjauan	 teoritis.	
Tinjauan	empiris	dilakukan	dengan	menelaah	secara	singkat	terhadap	beberapa	
hasil	mengenai	penelitian	yang	sudah	pernah	ada	sebelumnya.	Tinjauan	empirirs	
dilakukan	 dengan	 maksud	 untuk	 memberikan	 gambaran	 yang	 dapat	
memperjelas	 penelitian	 ini.	 Selain	 itu,	 tinjauan	 empiris	 juga	 berguna	 untuk	
mendapatkan	 gambaran	 variabel-variabel	 dalam	 model	 TAM.	 Sedangkan	
tinjauan	teoritis	dilakukan	dengan	mengkaji	teori-teori	atau	konsep-konsep	dasar	
dari	 sumber-sumber	 tertentu,	 misalnya	 buku-buku	 yang	 dijadikan	 acuan	 yang	
berkaitan	langsung	dengan	bidang	ilmu	dari	penelitian	yang	dilakukan.	Hasil	dari	
kajian	 tersebut	 digunakan	 untuk	 memecahkan	 permasalahan	 yang	 ada	 pada	




judul	 “Efektivitas	 Penggunaan	 Smart	 Phone	 Dalam	Mendukung	 Kegiatan	 Bisnis	
Pengusaha	 Muda	 di	 Kota	 Bandung	 Menggunakan	 Technology	 Acceptance	
Model”,	dimana	dalam	penelitiannya	ini	Oktri	Mohammad	Firdaus	ingin	melihat	
bagaimana	 reaksi	 dan	 efektivitas	 dari	 penggunaan	 smartphone	 untuk	
mendukung	 kegiatan	 bisnis	 para	 pengusaha	 muda	 yang	 ada	 dikota	 bandung.	
Metode	yang	digunakan	adalah	TAM	untuk	melihat	penerimaan	suatu	teknologi	
pada	 pengguna	 teknologi	 itu	 sendiri.	 Dimana	 hasil	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	
sebagian	 besar	 pengusaha	 muda	 di	 kota	 Bandung	 sudah	 merasakan	 manfaat	
smartphone	untuk	mendukung	kegiatan	bisnis	mereka,	dan	hal	yang	terpenting	
menurutnya	 adalah	 smartphone	 memiliki	 desain	 yang	 sangat	 user	 friendly	
sehingga	dapat	memudahkan	para	penggunanya.	








yang	 berdiri	 dikota	 Malang.	 Nom-Nom	 berlokasi	 di	 jalan	 pekalongan	 no.	 1,	
Malang.	 Nom-Nom	 cafe	 pertama	 kali	 beroperasi	 pada	 tahun	 2016,	 dengan	
menyediakan	 cukup	 banyak	 pilihan	 menu	 makanan	 dan	 juga	 minuman.	 Nom-






















Nom-Nom	 memberikan	 fasilitas	 lebih	 untuk	 paara	 pelanggannya	
diantaranya	 adalah	 koneksi	 free	 wifi	 dan	 juga	 layanan	 antar	 pesanan	 ke	
pelanggan	 atau	biasa	 disebut	Delivery	 Service.	Nom-Nom	memberikan	 layanan	
antar	pesanan	yang	dilayani	 langsung	oleh	pemilik	cafe.	Hal	 ini	bertujuan	untuk	




Menurut	 Buyens	 (2001)	 aplikasi	mobile	 berasal	 dari	 kata	Application	 dan	






Kata	 mobile	 mempunyai	 arti	 bergerak	 atau	 berpindah	 sehingga	 aplikasi	
mobile	menurut	 Rangsang	 Purnama	 (2010)	 adalah	 sebutan	 untuk	 aplikasi	 yang	
berjalan	 pada	 mobile	 device.	 Dengan	 menggunakan	 aplikasi	 mobile,	 dapat	
dnegan	 mudah	 melakukan	 berbagai	 macam	 aktifitas	 mulai	 dari	 hiburan,	
berjualan,	belajar,	mengerjakan	pekerjaan	kantor,	browsing	dan	lain	sebagainya.	
Maka	 aplikasi	 mobile	 dapat	 diartikan	 sebagai	 sebuah	 program	 aplikasi	 yang	
dijalankan	 atau	 digunakan	 walaupun	 pengguna	 berpindah-pindah	 dari	 satu	
temapt	ketempat	yang	 lain	serta	mempunyai	ukuran	yang	kecil.	Aplikasi	mobile	
ini	 dapat	 di	 akses	 melalui	 perangkat	 nirkabel,	 pager,	 PDA,	 telepon	 seluler,	
smartphone,	 dan	 perangkat	 sejenisnya.	 Pengguanaan	 aplikasi	 mobile	 sangat	
digemari	karena	kemudahan	dalam	penggunaannya	dan	juga	bentuk	yang	cukup	
variatif	 dan	 juga	 menarik.	 Disamping	 itu	 media	 aplikasi	 mobile	 juga	 dapat	
digunakan	untuk	sarana	hiburan	dan	juga	bisnis.		
Menurut	 Lee,	 Schneider	 &	 Schell	 (2004),	 ada	 beberapa	 anggapan	 yang	
salah	mengenai	Mobile	Application	diantaranya	adalah:	
1. Pengembangan	mobile	Application	dianggap	lebih	mudah	
Banyak	 orang	 atau	 masyarakat	 beranggapan	 bahwa	 pengembangan	 suatu	
aplikasi	 berbasis	 mobile	 itu	 mudah	 padahal	 sebenarnya	 pengembangan	
aplikasi	ini	cukup	sulit.	
2. Pengembangan	aplikasi	untuk	mobile	lebih	cepat	
Ada	 beberapa	 pendapat	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pengembangan	 suatu	
aplikasi	mobile	membutuhkan	waktu	yang	cukup	singkat,	padahal	cepat	atau	


























Kemudian	 ada	 beberapa	 alasan	 dan	 keuntungan	 kenapa	 harus	 membuat	
perusahan	menjadi	mobilize	menurut	Lee,	Schneider	&	Schell	(2004):	
1. Meningkatkan	kehidupan	manusia.	
Dengnan	 menggunakan	 solusi	 mobile	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	
seseorang.	 Misalnaya	 telepon	 selular	 yang	 membantu	 orang	 untuk	 dapat	
berbicara	atau	berkomunikasi	secara	jarak	jauh.	
2. Meningkatkan	fleksibilitas	dan	aksesibilitas	para	pekerja.	







Dengan	 menggunakan	 solusi	 mobile	 dapat	 membantu	 mengeliminasi	
redundasi	 dalam	aktivitas	memasukkan	data.	 Contohnya	 seperti	 seseorang	
yang	mencatat	 notes	 dalam	 rapat,	 orang	 tersebut	 harus	 kembali	mengetik	
dan	memasukkan	informasi	ke	dalam	komputernya.	
5. Meningkatkan	akurasi	dan	ketepatan	data.	
Dengan	 menggunakan	 solusi	mobile	 diharapkan	 dapat	 mengurangi	 angka	
kesalahan	dalam	melaporkan	dan	mengumpulkan	data.	Hal	 ini	dikarenakan	




ada.	 Perusahaan	 juga	 dapat	 meningkatkan	 dan	 mengeliminasi	 redundansi	
dalam	aliran	kerja.	
7. Meningkatkan	kontrol	inventori.	









obyek	 penelitian	 ini.	 Aplikasi	 mobile	 ini	 merupakan	 aplikasi	 android	 yang	
dibangun	 untuk	memenuhi	 kebutuhan	 dari	 Nom-Nom	 cafe	 untuk	 promosi	 dan	















































































Cukup	 banyak	 model	 yang	 di	 bangun	 yang	 digunakan	 untuk	 dapat	
menganalisis	 dan	 memahami	 faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 diterimanya	
teknologi	 komputer,	 diantaranya	 seperti	 Theory	 of	 Reasoned	 Action	 (TRA),	
Theory	of	Planner	Behavior	(TPB),	dan	Technology	Acceptance	Model	(TAM).	
TAM	pertama	kali	diperkenalkan	oleh	Fred	D	Davis	pada	tahun	1986	yang	
merupakan	 adaptasi	 dari	 TRA	 yang	 digunakan	 untuk	 pemodelan	 penerimaan	
pengguna	 terhadap	 suatu	 sistem	 informasi.	 Menurut	 Davis	 (1989)	 tujuan	 dari	
TAM	 adalah	memberikan	 suatu	 dasar	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	melakukan	
pencarian	 faktor	 yang	 berpengaruh	 terhadap	 sikap,	 kepercayaan	 dan	 tujuan	
pengguna.	 Dalam	 TAM	 menganggap	 bahwa	 terdapat	 2	 keyakinan	 individual,	
yaitu	 persepsi	 manfaat	 (perceived	 usefulness)	 dan	 persepsi	 kemudahann	





perilaku	 (behavioral	 theory)	 yang	 banyak	 digunakan	 untuk	 mengkaji	 proses	
adopsi	 teknologi	 informasi.	 TAM	 menghasilkan	 suatu	 dasar	 yang	 digunakan	
untuk	mengetahui	faktor	eksternal	terhadap	kepercayaan,	sikap,	dan	tujuan	dari	
penggunanya.	 Sehingga	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 TAM	 merupakan	 salah	 satu	
model	analisis	yang	dapat	digunakan	untuk	mengetahui	perilaku	pengguna	akan	
penerimaan	teknologi.	TAM	merupakan	suatu	teori	dari	sebuah	sistem	informasi	






or	 great	 effort”.	 Selanjutnya	 “ease	 to	 use	 perceived”	 	 didefinisikan	 “the	
degree	 to	which	a	person	believes	 that	using	a	particular	 system	would	be	
free	 of	 effort”.	 Jika	 suatu	 teknologi	 diimplementasikan	 pada	 suatu	 aplikasi	
berbasis	mobile,	 maka	 pengguna	 meyakini	 bahawa	 dengan	 menggunakan	
aplikasi	berbasis	mobile	tersebeut,	pengguna	akan	tidak	memerlukan	suatu	
usaha	 keras	 dan	mudah	 dalam	menggunakannya	 segingga	 tidak	membuat	
pekerjaannya	 semakin	 berat.	 Hal	 ini	 mencakup	 kemudahan	 penggunaan	
aplikasi	 berbasis	 mobile	 sesuai	 dengan	 keinginan	 penggunanya.	 Hasil	
penelitian	 Davis	 (1989)	 menunjukkan	 jika	 persepsi	 kemudahan	 dapat	
menjelaskan	 alasan	 pengguna	 untuk	 menggunakan	 sistem	 dan	 dapat	
menjelaskan	bahwa	sistem	yang	baru	dapat	diterima	oleh	pengguna.		
2 Persepsi	Kebermanfaatan	(Usefulness	Perceived)	
Dalam	 Davis	 (1989)	 disebutkan	 bahwa	 “the	 degree	 to	 which	 a	 person	
believes	 that	 using	 a	 particular	 system	 would	 enhance	 his	 or	 her	 job	
performance”.	Hal	ini	dimaksudkan	jika	penggunaan	teknologi	menggunakan	





















menggunakan	 aplikasi	 tersebut	 akan	 meningkatkan	 kinerjanya	 Hal	 ini	
menggambarkan	manfaat	 sistem	dari	 penggunanya	 yang	 berkaitan	 dengan	
berbagai	 aspek.	 Jadi	 dalam	 persepsi	 kemanfaatan	 ini	 membentuk	 suatu	
kepercayaan	 untuk	 pengambilan	 keputusan	 apakah	 jadi	 menggunakan	
aplikasi	berbasis	mobile	 	atau	tidak.	Asumsinya	jika	pengguna	mempercayai	
aplikasi	 berbasis	 mobile	 tersebut	 berguna	 maka	 tentu	 akan	
menggunakannya,	namun	jika	sebaliknya	maka	tidak	akan	menggunakannya.	
Awalnya	 Davis	 menggunakan	 sebanyak	 14	 ukuran	 (initial	 scale	 items)	
sebagai	 indikator	 yang	 ada	 dalam	 Perceived	 usefulness	 dan	 Perceived	 Ease	 of	
Use.	 Selanjutnya	 memulai	 dengan	 kajian	 ke-1	 yang	 merupakan	 uji	 coba	 awal	







Selanjutnya	 pada	 kajian	 ke-2,	 Davis	 melakukan	 uji	 coba	 prototype	 atau	
model	 dengan	 memperkecil	 indikator	 yang	 sudah	 diperoleh	 sebelumnya	
sehingga	menjadi	lebih	baik	dan	lebih	sederhana.	Analisis	yang	digunakan	adalah	
dengan	menghitung	Korelasi	(antara	Perceived	usefulness,	Perceived	Ease	of	Use,	
dan	 Self	 Reported	 System	Usage)	maupun	 Analisis	 Regresi	 (Effect	 of	 Perceived	
usefulness	dan	Perceived	Ease	of	Use	on	Self-Reported	Usage).	

























Faktor	 dari	 penerimaan	 suatu	 teknologi	 bisa	 diperoleh	 berasal	 dari	




keadaan	 komputernya.	 Menurut	 Davis,	 et.	 al.	 (1989),	 tujuan	 dasar	 dari	 TAM	
adalah	 untuk	 menunjukkan	 tentang	 faktor	 apa	 saja	 yang	 mungkin	 dapat	
menentukan	 suatu	 teknologi	 dapat	 diterima	 atau	 tidak	 berdasarkan	 perilaku	
pengguna	dan	menjelaskan	perilaku	tersebut.	
Model	 TAM	 bertujuan	 untuk	 menunjukkan	 bagaimana	 pengguna	
menerima	 dan	 menggunakan	 suatu	 teknologi	 baru.	 Asalnya	 dari	 pendekatan	
teori	psikologis	untuk	menjelaskan	pengguna	yang	mengacu	pada	kepercayaan,	
sikap,	 minat,	 dan	 hubungan	 perilaku	 pengguna.	 TAM	 memiliki	 suatu	 ciri	 khas	
yakni	 sederhana	 namun	 dapat	 memprediksi	 tentang	 penerimaan	 dan	 juga	
penggunaan	suatu	teknologi	
Selanjutnya	 persepsi	 kemanfaatan	 dan	 kemudahan	 penggunaan	 akan	
dapat	 berpengaruh	 terhadap	 sikap	 pengguna	 terhadap	 sistem	 informasi	 dan	

























Setelah	 diperkenalkan	 oleh	 Davis	 tahun	 1986,	 model	 TAM	 banyak	
digunakan	 dan	 dikembangkan	 oleh	 para	 peneliti	 lainnya.	 Dalam	
perkembangannya	 TAM	 mengalami	 beberapa	 modifikasi	 yang	 dilakukan	 oleh	
para	peneliti	yang	menggunakan	TAM	itu	sendiri	sesuai	dengan	kebutuhan	yang	
diperlukan.		
Pada	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Gahtani	 (2001)	 juga	 memodifikasi	
model	 TAM	 dengan	 menggabungkan	 variabel	 intensitas	 perilaku	 penggunaan	
(behavioural	 intention	 to	 use)	 dan	 penggunaan	 sistem	 secara	 aktual	 (actual	








Konstruk	 kegunaan	 persepsian	 didefiniskan	 sebagai	 sejauh	mana	 sesorang	
atau	 pengguna	 dapat	 mempercayai	 bahwa	 dengan	 adanya	 atau	
digunakannya	 suatu	 teknologi	dapat	meningkatkan	kinerjanya.	Dari	definisi	























Menurut	 Davis	 et	 al	 (1989),	 kemudahan	 penggunaan	 persepsian	 dapat	
didefinisikan	 sebagai	 sejauh	 mana	 pengguna	 dapat	 mempercayai	 bahwa	
menggunakan	suatu	teknologi	akan	membuatnya	terbebas	dari	usaha.	
3. Sikap	 terhadap	 perilaku	 (attitude	 toward	 behaviour)	 atau	 sikap	
menggunakan	teknologi	(attitude	towards	using	technology).	
Menurut	 Mathieson	 (1991)	 didefinisikan	 sebagai	 evaluasi	 terhadap	
pengguna	 mengenai	 ketertarikannya	 ketika	 menggunakan	 sautu	 teknologi	
atau	sistem.	
4. Minat	 perilaku	 (behavioral	 intention)	 atau	 minat	 perilaku	 menggunakan	
teknologi	(behavioral	intention	to	use).	
Yang	 dimaksud	 minat	 perilaku	 adalah	 keinginan	 seseorang	 untuk	
melakukukan	 suatu	 perilaku	 atau	 hal.	 Seseorang	 akan	 melakukak	 suatu	
perilaku	 atau	 keinginan	 melakukan	 sesuatu	 jika	 ingin	 melakukan	 hal	
tersebut.	
5. Perilaku	 (behavioral)	 atau	 penggunaan	 teknologi	 sesungguhnya	 (actual	
technology	use).	
Perilaku	merupakan	kegiatan	atau	tindakan	seseorang.	Tetapi	dalam	konteks	
teknologi	 informasi,	 perilaku	 merupakan	 penggunaan	 sesungguhnya	 dari	
teknologi	tersebut.	
6. Eksternal	Variabel	
Dalam	 Eksternal	 Variabel	menjelaskan	 tentang	 faktor-faktor	 dari	 luar	 yang	
dapat	memperngaruhi	persepsi	 tentang	manfaat	dan	kemudahan	dari	para	
pengguna.	 Persepsi	 kemudahan	 terhadap	 pengguna	 dapat	 di	 perngaruhi	
beberapa	 faktor	 eksternal	 misalnya	Mouse,	 touchscreen,	 icon.	 Selain	 itu,	
pelatihan	 dan	 juga	 tutorial	 terhadap	 pengguna	 akan	 dapat	mempengaruhi	
kemudahan	 pengguna	 terhadap	 sistem,	 semakin	 banyak	 dan	 variatif	




sendiri.	 Pada	 Intinya	 TAM	 sudah	 teruji	 dapat	 diguanakan	 sebagai	 tolak	 ukut	





dapat	 mengakses	 aplikasi	 mobile	 pada	 smartphone	 masing-masing	 terutama	


























Pre-testing	 kuesioner	 adalah	 penelitian	 awal	 dari	 kuesioner	 dengan	
menyebarkan	 kuisioner	 pada	 kelompok	 responden	 terntu,	 hal	 ini	 bertujuan	
untuk	melihat	 apakah	 dalam	 kuesioner	 tersebut	 terdapat	 suatu	 permasalahan	
atau	 tidak.	MIsalnya	 tata	 letak	 penulisan	 pertanyaan,	 kalimat	 yang	 digunakan,	
dan	 melihat	 apakah	 ketika	 responden	 mengisi	 kuisioner	 mengalami	 kesulitan	
atau	 tidak	 dalam	 memahami	 hal-hal	 yang	 terdapat	 dalam	 kuesione	 (Sekaran,	




kepada	 10	 pengguna	 aplikasi	mobile,	 yaitu	 pelanggan	 Nom-Nom	 Cafe	Malang.	
Responden	 akan	 diminta	 untuk	 menunjukkan	 potensi	 masalah	 pada	 desain	





Menurut	 Sugiyono	 (2016)	 populasi	 adalah	 wilayah	 generalisasi	 yang	





Populasi	 pada	 penelitian	 ini	 yaitu	 pengguna	 aplikasi	mobile	 pada	 Nom-
Nom	 Cafe	Malang.	 Sedangkan	 pemilihan	 Nom-Nom	 Cafe	 tersebut	 dikarenakan	
telah	 dilakukannya	 kegiatan	 observasi	 di	 Nom-Nom	 Cafe	 tersebut,	 sehingga	
mudah	dalam	perizinan.	
2.7.2 Sampel	Penelitian	
Menurut	 Sugiyono	 (2016)	 sampel	 adalah	 bagian	 dari	 jumlah	 dan	
karakteristik	 yang	 dimiliki	 oleh	 populasi	 tersebut.	 Dari	 populasi	 yang	 telah	
ditentukan	 tersebut	 maka	 sampel	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
pengguna	aplikasi	mobile	pada	Nom-Nom	Cafe	Malang.	
Apabila	 subjeknya	 kurang	 dari	 100,	 lebih	 baik	 diambil	 semua	 sehingga	
penelitiannya	merupakan	penelitian	populasi.	Selanjutnya	jika	jumlah	subjeknya	


























sikap,	 pendapat,	 dan	 persepsi	 sesorang	 atau	 sekelompok	 orang	 tentang	
fenomena	sosial.	
Rancangan	 alat	 ukur	 ini	 menggunakan	 4	 poin	 Likert	 Scale	 yang	
menyediakan	 empat	 alternatif	 jawaban.	 4	 poin	 Likert	 Scale	 dipilih	 karena	
dianggap	dapat	menunjukkan	sikap	dari	responden.	Setiap	pertanyaan	memiliki	











Pilihan	 jawaban	 “Netral”	 atau	 “Ragu-ragu”	 dihilangkan	 untuk	
memudahkan	penelitian	ini	melihat	sikap	responden	yang	sesungguhnya.	Apabila	







Uji	 validitas	 digunakan	 untuk	 dapat	 melihat	 tingkat	 kevalidan	 suatu	
instrumen	agar	didapatkan	data	yang	tepat	dan	sesungguhnya	pada	objek	yang	
diteliti.	 Uji	 validitas	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 validitas	 konstruksi.	
Menurut	Ghozali	 (2011),	Uji	Validitas	digunakan	untuk	mengukur	sah	atau	valid	




























rtabel	 dengan	menggunakan	 taraf	 signifikan	 5%.	 Setiap	 dinyatakan	 dinyatakan	
valid	 apabila	 pertanyaan	 tersebut	 memiliki	 koefisien	 lebih	 rendah	 atau	 nilai	
rhitung	 lebih	 kecil	 daripada	 rtabel	 dengna	 menggunakan	 taraf	 signifikan	 5%.	
Sehingga	hal	tersebut	akan	menunjukan	pertanyaan-pertanyaan	yang	tidak	valid.	
Pertanyaan	 yang	 tidak	 valid	 ini	 bisa	 di	 hapus	 atau	 dihilangkan	 kemudian	 item	
yang	valid	dapat	dilanjutkan	untuk	dilakukan	penelitian	
Analisis	menggunakan	rumus	korelasi	sederhana	melalui	korelasi	product	
Moment	 dari	 Karl	 Pearson	 yang	 dikutip	 dari	 Suharsimi	 Arikunto	 (2010:	 213).	
Rumus	Product	Moment	dari	Karl	Pearson	dapat	dilihat	dalam	persamaan	2.1.	
𝑟"# = 	
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Suatu	 instrumen	 yang	 reliabel	 adalah	 instrumen	 yang	 bila	 digunakan	
beberapa	 kali	 akan	 menghasilkan	 data	 yang	 sama.	 Menurut	 Ghozali	 (2011)	
jawaban	 responden	 dikatakan	 reliabel	 jika	 tiap	 pertanyaan	 yang	 diberikan	
dijawab	 secara	 konsisten	 dan	 tidak	 berubah-ubah	 karena	 disetiap	 pertanyaan	
akan	 digunakan	 untuk	 mengukur	 hal	 yang	 sama.	 Untuk	 menguji	 reliabilitas	
nstrumen,	 menurut	 Sugiyono	 (2014:	 183)	 dapat	 digunakan	 teknik	 Alpha	
Cronbach.	 Jika	 nilai	 alpha	 ≥0,6	 maka	 dinyatakan	 reliabel.	 Alpha	 Cronbach	



































Sebuah	 instrumen	 dapat	 dikatakan	 reliabel	 jika	 instrumen	 tersebut	 memiliki	
koefisien	 Alpha	 Cronbach	 lebih	 dari	 0,6,	 jika	 instrumen	 tersebeut	 memliki	











Langkah	 dilakukan	 sebelum	 melakukan	 pengujian	 statistik	 adalah	
melakukan	 penyaringan	 pada	 data-data	 yang	 didapatkan	 yang	 kemudian	 akan	




Uji	 missing	 data	 dilakukan	 untuk	 melihat	 apakah	 terdapat	 data	 hilang	
atau	 data	 yang	 terlewatkan	 oleh	 responden.	 Missing	 data	 adalah	 yang	
terlewatkan	 saat	 pengisian	 kuesioner	 oleh	 responden	 yang	 dilakukan	 secara	
sengaja	 maupun	 tidak	 sengaja	 yang	 tidak	 bisa	 digunakan	 karena	 dapat	
menimbulkan	masalah	 statistik	 (Field,	 2009).	Menurut	 Schumacker	 dan	 Lomax	
(2010)	 suatu	analisis	 statistik	dapat	dipengaruhi	oleh	hilangnya	suatu	nilai	data	
dalam	 variabel.	 Seorang	 yang	 melakukan	 penelitian	 diperbolehkan	 untuk	




























adalah	 kesalahan	 dalam	 memasukkan	 data,	 terdapat	 missing	 value	 dalam	
program,	outlier	 	bukan	anggota	populasi	yang	dijadikan	sampel,	outlier	berasal	






diambil	 sudah	 mencukupi	 atau	 layak	 untuk	 difaktorkan.	 Untuk	 melihat	
kecukupan	 data	 bisa	 dilakukan	 dengan	 melihat	 nilai	 pada	 Kaiser-Meyer-Olkin	
(KMO).	KMO	dapat	menghitung	variabel	individu	dan	juga	multiple		variabel	dan	
mewakili	 rasio	 kuadrat	 antara	 variabel	 dengan	 korelasi	 parsial	 kuadrat	 (Field,	




Uji	 normalitas	 ber	 tujuan	 untuk	menguji	 apakah	 dalam	 regresi,	 variabel	
bebas	 dan	 terikat	 atau	 keduannya	 memiliki	 distribusi	 normal	 atau	 mendekati	
normal	 takni	 sebaran	data	 yang	 ada	 terletak	 pada	 sekitar	 garis	 lurus.	Menurut	
Ghozali	 (2011),	 uji	 normalitas	 bertujuan	 untuk	 menguji	 apakah	 dalm	 model	
regresi,	 variable	 pengganggu	 atau	 residual	 memiliki	 distribusi	 normal.	 Uji	
normalitas	 bisa	 dilakukan	 dengan	 2	 cara	 diantaranya	 adalah	 dengan	
menggunakan	uji	statistik	maupun	dengan	analisis	grafik.	
Menurut	 Ghozali	 (2016)	 terdapat	 2	 cara	 apakah	 residual	 terdistribusi	
secara	 normal	 atau	 tidak,	 diantaranya	 adalah	 dengan	 menggunakan	 analisis	
grafik	dan	menggunakan	analisis	 satatistik.	Analisis	 grafik	yakni	dengan	melihat	
grafik	histogram	yang	membandingkan	antara	data	observasi	dengan	distrisbusi	
yang	 mendekati	 distribusi	 normal.	 Tetapi	 hal	 ini	 menimbulkan	 masalah	 yang	
kemungkinan	 terjadi	 yakni	 dapat	 menyesatkan	 khususnya	 untuk	 suatu	 sampel	
yang	 jumlahnya	 sedikit.	 Metode	 yang	 lebih	 handal	 adalah	 dengnan	
menggunakan	 probablity	 plot	 yang	 membandingkan	 distribusi	 kumulatif	 dan	
distribusi	 normal.	 Kemudian	 dengan	 menggunakan	 grafik	 dapat	 menyesatkan	
kalau	 tidak	 hati-hati	 secara	 visual	 kelihatan	 normal,	 hal	 ini	 bisa	 juga	 berlaku	





















dilakukan	dengan	melihat	nilai	 kurtosis	dari	 residual.	Uji	 statistik	 lain	 yang	bisa	
dilakukan	 untuk	 menguji	 normalitas	 residual	 adalah	 dengan	 menggunakan	 uji	




Uji	 Multikoliniaritas	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 terdapat	
penyimpangan	 asumsi	 klasik	 multikolinearitas,	 yaitu	 adanya	 hubungan	 linier	
antara	 variabel	 independen	 dalam	 model	 regresi.	 Pengujian	 pada	 umumnya	
digunakan	 sebagai	 prasyarat	 dalam	 melakukan	 pengujian	 model	 regresi.	
Prasyarat	 yang	 harus	 dipenuhi	 adalah	 tidak	 adanya	 multikolinearitas.	 Dalam	
pengujian	ini	dilakukan	dengan	melihat	nilai	dari	Variance	Inflation	Factor	(VIF).	
Dikatakan	tidak	terdapat	gejala	multikoliniaritas	apabila	nilai	VIF	<	10.	Menurut	
Ghozali	 (2011),	 uji	 multikolinieritas	 bertujuan	 untuk	 menguji	 apakah	 model	
regresi	ditemukan	adanya	korelasi	antar	variabel	bebas	(independen)	atau	tidak.	
Model	 regresi	 yang	 mengandung	 multikolinearitas	 adalah	 bahawa	
kesalahan	 standar	 estimasi	 akan	 cenderung	 meningkat	 dengan	 bertambahnya	
variable	 independen,	 tingakat	 signifikansi	 yang	 digunakan	 untuk	 menolak	
hipotesis	no	akan	semakin	besar	dan	probablitas	menerima	hipotesis	yang	salah	
juga	 akan	 semakin	 besar	 (Algifari,	 2009).	 Menurut	 Ghozali	 (2006)	 diagnosis	
terhadap	adanya	multikolinearitas	di	didalam	model	 regresi	diantaranya	adalah	
nilai	R(	 yang	 dihasilkan	 oleh	 model	 regrisi	 empiris	 sangat	 tinggi,	 manganalisis	
matrik	korelasi	variabel-variabel	independen,	dan	yang	terakhir	Multikolinearitas	
juga	bisa	dilihat	dari	nilai	tolerance	dan	variance	inflation	factor	(VIF).	Nilai	cutoff	




terdapat	 ketidaksamaan	 varian	 dari	 residual	 kepada	 semua	 pengamatan	 pada	
model	regresi	 linear.	Menurut	Algifari	 (2009)	heteroskedastisitas	adalah	varians	
variabel	 dalam	 model	 tidak	 sama	 atau	 konstan.	 Uji	 Heteroskedastisitas	
digunakan	 untuk	 menguji	 apakah	 dalam	 suatu	 model	 regresi	 terjadi	
ketidaksamaan	varian	dari	residual	satu	pengamatan	terhadap	pengamatan	yang	
lain	 (Ghozali,	 2011).	 Suatu	 varian	 disebut	 Homokesdasitas	 jika	 varian	 dari	
residual	 satu	 pengamatan	 ke	 pemangatan	 lain	 tetap.	 Konsekuensi	 adanya	
heteroskedastisitas	 dalam	 model	 regresi	 adalah	 penaksir	 (estimation)	 yang	
diperoleh	 tidak	efisien,	baik	dalam	sampel	kecil	maupun	besar.	Penelitian	akan	
semakin	 baik	 jika	 tidak	 terjadi	 heteroskedastisitas	 atau	 memiliki	
heteroskedastisitas	sangat	kecil.	
2.11.3 Uji	Hipotesis	
Analisis	 regresi	 pada	 dasarnya	 adalah	 suatu	 analisis	 mengenai	





















independ,	 hal	 ini	 bertujuan	 untuk	 dapat	 memprediksi	 dan	 mengestimasi	 rata-





Pada	 uji	 hipotesis	 pada	 penelitian	 ini	 menggunakan	 regresi	 linier	
sederhana	dan	berganda,	dimana	uji	hipotesis	linier	sederhana	didasarkan	pada	




a. Membuat	 persamaan	 garis	 regresi	 linier	 sederhana	 dengan	 menggunakan	
persamaan	2.3.	
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	 	 	 	 	 	 	 (2.6)	
Keterangan:	
𝑟"	#	=	koefisien	korelasi	antara	X	dan	Y.	
Jika	 rhitung	 lebih	 dari	 nol	 (0)	 atau	 bernilai	 positif	 (+)	 maka	 korelasinya	
positif,	 sebaliknya	 jika	 rhitung	 	kurang	dari	nol	 (0)	maka	bernilai	negatif	 (-)	
maka	korelasinya	negatif	atau	tidak	berkolerasi.	Selanjutnya	tingkat	korelasi	
tersebut	 dikategorikan	 menggunakan	 pedoman	 dari	 Sugiyono	 (Sugiyono,	
2011).	
c. Menguji	signifikansi	dengan	uji	t		
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yang	 dilakukan	 melihat	 pengaruh	 suatu	 variabel	 bebas	 terhadap	 variabel	
terikatnya,	 atau	 juga	 bisa	 digunakan	 untuk	 menguji	 apakah	model	 regresi	
yang	 digunakan	 signifikan	 atau	 non	 signifikan.	 Dalam	 hal	 ini	 dengan	
menggunakan		taraf	signifikan	0.05.	
2.11.4 Uji	Determinasi	Koefisien	
Menurut	 Ghozali	 (2011),	 Koefisien	 determinasi	 pada	 intinya	 mengukur	
seberapa	 jauh	 kemampuan	 model	 dalam	 menerangkan	 variasi	 variabel	
dependen.	 Nilai	 koefisien	 determinasi	 adalah	 antara	 nol	 dan	 sati.	 Koefisien	
determinasi	hanyalah	salah	satu	dan	bukan	satu-satunya	kriteria	memilih	model	
yang	baik	(insukindro,	1998	disitasi	dalam	Ghozali,2011).	Kelemahan	yang	cukup	
mendasar	 dari	 uji	 determinasi	 ini	 adalah	 adanya	bias	 terhadap	 jumlah	 variabel	
independen	yang	dimasukkan	kedalam	model.		
Secara	umum	koefisien	determinasi	untuk	data	crossection	relatif	rendah	
karena	 adanya	 variasi	 yang	 kurang	 besar	 antara	 masing-masing	 pengamatan,	





























Pada	 tahap	 ini,	 dilakukan	 observasi	 lapangan	 tepatnya	 Nom-Nom	 Cafe	
sebagai	 bahan	 studi	 kasus	 kemudian	 menggali	 informasi	 yang	 dibutuhkan.	
Berikut	 hal-hal	 yang	 perlu	 diperhatikan	 dalam	 melakukan	 observasi	 lapangan	
diantaranya	adalah	wilayah	penelitian.	
3.1.1 Wilayah	Penelitian	
Penelitian	 dilakukan	 pada	 Nom-Nom	 Cafe	 Malang.	 Pelaksanaan	 penelitian	
dimulai	 pada	 bulan	 Juli	 alasan	 diadakan	 penelitian	 pada	 Nom-Nom	 Cafe	
diantaranya	adalah:	
1. Nom-Nom	Café	memberikan	jasa	layanan	pesan	antar	untuk	pelanggannya.	
2. Nom-Nom	 Cafe	 membutuhkan	 alat	 sebagai	 media	 informasi	 untuk	 para	
pelanggannya	untuk	melihat	daftar	menu	secara	update	yang	di	jual.	
3.2 Perumusan	Masalah	




























Tahap	 studi	 literature	 merupakan	 tahap	 dimana	 dilakukannya	
pengumpulan	 literature	 dan	 referensi	 yang	 dibutuhkan	 yang	 bersumber	 dari	
waawancara,	 jurnal,	 dan	buku	untuk	mendukung	penelitian	dengan	penjelasan	











Pada	 tahap	 ini	 dilakukan	 pengembangan	 sistem	 berupa	 aplikasi	mobile	
dengan	 framework	 Android	 berdasar	 dengan	 observasi	 yang	 telah	 dilakukan	
sebelumnya.	 Berikut	 tahap	 yang	 dilakukan	 untuk	 membangun	 aplikasi	mobile	
Nom-Nom:	
1. Analisis	 Kebutuhan:	 Dilakukan	 analisis	 kebutuhan	 untuk	 sistem	 sehingga	
dapat	menyelesaikan	permasalahan	yang	ada.		
2. Perancangan	 Sistem:	 Kemudian	 setelah	 dilakukan	 analisis	 kebutuhan,	
dilakukannya	perancangan	sistem	yang	sesuai	dan	juga	tepat	sesuai	dengan	
kebutuhan	yang	ada.	
3. Implementasi:	 Setelah	 sistem	 di	 rancang,	 hal	 selanjutnya	 adalah	
membangun	 sistem	 (aplikasi	 mobile)	 untuk	 diimplementasikan	 dan	 siap	
untuk	digunakan	pengguna	dan	menjadi	objek	dalam	penelitian	ini.	
3.5 Penyusunan	Kuisioner	
Kuisioner	 disusun	 berdasarkan	 indikator-indikator	 yang	 ada	 pada	 teori	
yang	 menjadi	 sumber	 literatur	 tentang	 TAM.	 Kuisioner	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	 online	 based	 test	 dan	 memberikan	 secara	 langsung	 kepada	

























kuisioner	 akan	 terkumpul	 secara	 online	 dan	 offline	 yang	 kemudian	 dapat	 diuji	
datanya	untuk	keperluan	penelitian.	
3.6 Pilot	Study	
Pada	 penelitian	 ini	 Pilot	 Study	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 seberapa	
besar	 pemahaman	 pengguna	 terhadap	 kuesioner	 dan	 memberikan	 pendapat.	
Pendapat	 yang	 diberikan	 berupa	 pemahaman	 kalimat,	 urutan	 kuesioner,	
pemilihan	 diksi,	 dan	 tata	 letak	 penulisan	 pada	 kuesioner.	 Beberapa	 responden	
akan	memberikan	pendapat	berdasarkan	kuesioner	yang	telah	dibuat.	Pendapat-
pendapat	 tersebut	 akan	 digunakan	 sebagai	 dasar	merevisi	 kuesioner,	 sebelum	









data	penelitian	yang	diperoleh	 secara	 langsung	dari	 sumber	atau	 langsung	dari	
responden	 tanpa	 melalui	 perantara	 lain.	 Data	 primer	 dikumpulkan	 melalui	
kuesioner	 yang	 berisi	 pernyataan-pernyataan	 yang	 berkaitan	 dengan	 konstruk-
konstruk	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini.	
Data	 didapatkan	 secara	 langsung	melalui	 kuisioner	 yang	 disebar	 secara	
online,	dan	 juga	dikumpulkan	secara	online.	Sumber	data	merupakan	hasil	dari	




dengan	 menyebarkan	 secara	 langsung	 daftar	 pernyataan	 berupa	 kuesioner	
tertutup	 yang	 akan	 diisi	 oleh	 pelanggan	 (pengguna	 aplikasi	 mobile).	 Pada	
umumnya,	metode	 survei	 dibatasi	 pada	 data	 yang	 dikumpulkan	 dari	 beberapa	
sampel	dari	populasi	untuk	mewakili	seluruh	populasi	yang	ada.	Berbeda	dengan	
sensus	 yang	 informasinya	 dikumpulkan	 dari	 seluruh	 populasi.	 Dari	 pengertian	
tersebut,	 penelitian	 survei	 dapat	 diartikan	 sebagai	 penelitian	 yang	 mengambil	
sampel	 dari	 suatu	 populasi	 dan	 menggunakan	 kuesioner	 sebagai	 alat	 untuk	
mengumpulkan	data	pokok	(Singarimbun	dan	Effendi,	1995).	
Kuesioner	 terdiri	 dari	 beberapa	 bagian	 yang	 terdiri	 dari	 identitas	






















TAM.	 Selanjutnya	 kuesioner	 yang	 telah	 diisi	 dan	 dikembalikan	 oleh	 responden	
selanjutnya	 akan	 diseleksi	 terlebih	 dahulu	 agar	 kuesioner	 yang	 tidak	 lengkap	
dalam	pengisiannya	tidak	diikutsertakan	dalam	analisis	data	
3.7.3 Populasi	dan	Sample	
Populasi	 pada	 penelitian	 ini	 yaitu	 pengguna	 aplikasi	mobile	 pada	 Nom-
Nom	Cafe	Malang.	Kemudian	metode	 sampling	yang	digunakan	adalah	dengan	
menggunakan	Random	Sampling.	Sedangkan	pemilihan	Nom-Nom	Cafe	tersebut	
dikarenakan	 telah	 dilakukan	 kegiatan	 observasi	 di	 Nom-Nom	 Cafe	 tersebut,	
sehingga	mudah	dalam	perizinan.	Dari	 populasi	 yang	 telah	ditentukan	 tersebut	
maka	 sampel	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 pengguna	 aplikasi	
mobile	pada	Nom-Nom	Cafe	Malang.		
3.8 Uji	Data	
Setelah	 hasil	 kuisioner	 didapatkan,	 hal	 selanjutnya	 adalah	 melakukan	
analisis	 dari	 kuisioner	 tersebut	 dengan	 menggunakan	 metode	 TAM	 untuk	
mendapatkan	 hipotesis	 akhir.	 Berikut	 hal-hal	 yang	 diperhatikan	 saat	 pengujian	
data:	
3.8.1 Technology	Acceptance	Model	
Penelitian	 yang	 dilakukan	menggunakan	 konstruk	 dari	 TAM.	Model	 dari	
TAM	 akan	 menjadi	 dasar	 teori	 untuk	 mengidentifikasi	 faktor-faktor	 yang	































Untuk	menghilangkan	 data-data	 yang	 dianggap	 tidak	 layak	 seperti	 data	
yang	 hilang	 dan	 data	 yang	 memiliki	 nilai	 yang	 sangat	 berbeda,	 diperlukan	




2. Uji	Outlier	 Data,	 digunakan	 untuk	menghilangkan	 data	 yang	memiliki	 nilai	





apakah	 data	 cukup	 untuk	 penelitian.	 Pada	 penelitian	 ini	 Uji	 Kecukupan	 Data	
mengacu	 pada	 nilai	 dari	 teori	 Kaiser-Meyer-Olkin	 atau	 yang	 dapat	 disingkat	







data)	 atau	 tidak	 maka	 diperlukan	 pengujian	 Asumsi	 Klasik.	 Uji	 Asumsi	 Klasik	
dalam	meliputi:	
1. Uji	 Normalitas,	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 data	 terdistribusi	
secara	normal	atau	tidak	normal.	
2. Uji	Multikolineritas,	 digunakan	 untuk	menilai	 apakah	 dalam	model	 regresi	
terdapat	korelasi	antar	variabel-variabel		independen.	
3. Uji	 Heterokedastisitas,	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 dalam	 model	
regresi	terjadi	ketidaksamaan	variance	atau	tidak.	
3.8.5 Analisis	Regresi	Linier	
Pada	 penelitian	 ini	 terdapat	 variabel	 dependen	 dan	 independen.	 Untuk	
mengetahui	 pengaruh	 antara	 variabel	 dapenden	 dan	 independen	 dilakukan	
analisis	 regresi	 linear.	Dalam	penelitian	 ini	akan	dilakukan	analisis	 regresi	 linear	
sederhana	dan	analisis	regresi	linear	berganda.		






















2. Uji	 F,	 digunakan	 untuk	 menunjukkan	 seberapa	 jauh	 variabel-variabel	
independen	menerangkan	variabel	dependen	secara	simultan.	
3. Determinasi	 Koefisien,	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 seberapa	 besar	
pengaruh	 yang	 diberikan	 oleh	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	
dependen.	
3.9 Analisis	Hasil	Penjualan	
Analisis	 hasil	 penjualan	 dilakukan	 untuk	 melihat	 apakah	 dari	 hasil	
pengguanaan	aplikasi	mobile	Nom-Nom	berdampak	terhadap	penjualan	produk	
pada	 Nom-Nom	 Café.	 Pada	 tahap	 ini	 akan	 dilakukan	 perekapan	 penjualan	
bulanan	keseluruhan.	Kemudian	dari	rekapan	tersebut	akan	dipisahkan	transaksi	
antara	penjualan	pada	café	langsung	dengan	penjualan	menggunakan	aplikasi	
Analisis	 penjualan	 akan	 menunjukkan	 seberapa	 besar	 pengaruh	




Kesimpulan	 dibuat	 untuk	 menjawab	 pada	 rumusan	 masalah	 yang	
terdapat	 pada	 BAB	 1.	 Kesimpulan	 dituliskan	 berurutan	 sesuai	 poin-poin	 pada	
rumusan	 masalah	 tersebut.	 Kesimpulan	 harus	 dapat	 menjelaskan	 hasil	 yang	
didapatkan	dari	penelitian	yang	selama	ini	dilakukan.	
Saran	 dibuat	 atas	 dasar	 dari	 fenomena	 yang	 muncul	 selama	 proses	
penelitian	 serta	 hasil-hasil	 yang	 didapat	 dari	 pengujian.	 Saran	 ditulis	 dengan		






























dari	 Davis	 (1989)	 tentang	 TAM.	 Penelitian	 membutuhkan	 hipotesis	 yang	 akan	
diuji	 dengan	 menggunakan	 variabel-variabel	 pada	 TAM.	 Untuk	 menjelaskan	





variabel	 dihubungkan	 dengan	 hipotesis	 penelitian.	 Berikut	 penjelasan	 setiap	
variabel:	
1. External	Variable	(EV)	/	Eksternal	Variabel:	variabel	lain	yang	memengaruhi.	
2. Perceived	 Usefullness	 (PU)	 /	 Persepsi	 Manfaat:	 sehauh	 mana	 seseorang	
percaya	bahwa	menggunakan	sistem	tertentu	akan	meningkatkan	kinerja.	





5. Behavioral	 intention	 to	 use	 (BI)	 /	 Minat	 Perilaku	Menggunakan	 Teknologi:	
kebiasaan	 niat	 seseorang	 yang	 didasarkan	 keputudan	 kognitif	 untuk	
meningkatkan	kinerja.	























Sebelum	mementukan	 hipotesis,	 perlu	 diketahui	 variabel	 yang	 terdapat	
dalam	 hipotesis	 tersebut.	 Penelitian	 ini	 manggunakan	 Model	 TAM	 dan	 model	
evaluasi	 Regresi	 Liner	 sederhana	 dan	 berganda.	 Maka	 dari	 itu	 dilakukan	
pengelompokan	variabel	pada	TAM	untuk	mengetahui	 jenis	variabel	nya	sesuai	
dengan	 hubungannya	 (dependen	 atau	 independen).	 Terdapat	 lima	 variabel	





























Sesuai	 dengan	 model	 penetilian	 dan	 hubungan	 antar	 variabel	 yang	 telah	
diketahui	maka	didapatkan	hipotesis	sebagai	berikut:	
H1 :	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 External	 Variable	 (EV)	 secara	
parsial	 terhadap	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 (PU)	 saat	 menggunakan	
aplikasi	mobile	Nom-Nom.	
H2 :	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 External	 Variable	 (EV)	 secara	
parsial	terhadap	variabel	Perceived	Ease	of	Use	(PEOU)	saat	menggunakan	
aplikasi	mobile	Nom-Nom.	
H3 :	 terdapat	hubungan	positif	 antara	 variabel	Perceived	Ease	of	Use	 (PEOU)	
secara	 parsial	 terhadap	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 (PU)	 saat	
menggunakan	aplikasi	mobile	Nom-Nom.	
H4 :	 terdapat	hubungan	positif	 antara	 variabel	Perceived	Ease	of	Use	 (PEOU)	
secara	 parsial	 terhadap	 variabel	 Attitude	 Toward	 Using	 (ATB)	 saat	
menggunakan	aplikasi	mobile	Nom-Nom.	
H5 :	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 (PU)	
secara	 parsial	 terhadap	 variabel	 Attitude	 Toward	 Using	 (ATB)	 saat	
menggunakan	aplikasi	mobile	Nom-Nom.	
H6 :	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 (PU)	






















H7 :	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Attitude	 Toward	Using	 (ATB)	
secara	 parsial	 terhadap	 variabel	 Behavioral	 intention	 to	 use	 (BI)	 saat	
menggunakan	aplikasi	mobile	Nom-Nom.	
H8 :	terdapat	hubungan	positif	antara	variabel	Behavioral	intention	to	use	(BI)	
secara	 parsial	 terhadap	 variabel	 Actual	 System	 Usage	 (ASU)	 saat	
menggunakan	aplikasi	mobile	Nom-Nom.	










Sesuai	 dengan	 alur	 penelitian	 yang	 dijelaskan	 dalam	 Bab	 3,	 pilot	 study	
dilakukan	 untuk	 menguji	 instrumen	 penelitian	 yaitu	 kuisioner	 yang	
dikembangkan	dalam	penelitian	ini.	Pilot	study	menggunakan	30	data	yang	akan	
di	 uji	 dengan	 uji	 realibilitas	 dan	 uji	 validitas.	 Berikut	 uji	 yang	 dilakukan	 untuk	
melakukan	pilot	study.	
4.3.1 Uji	Reliabilitas	



































Pada	 tahap	 pilot	 study	 dilakukan	 pngujian	 validitas	 karena	 untuk	
mengukur	ketetapan	suatu	 instrument	pengukur	dalam	hal	 ini	adalah	kuisioner	
dalam	melakukan	fungsi	ukur	yang	dimilikinya.	Kuisioner	dapat	dikatan	valid	jika	
mampu	 mengukur	 suatu	 tujuan	 yang	 diinginkan	 dan	 dapat	 mengungkap	 data	
dari	variabel	yang	teliti	dengan	tepat.	
Uji	 validitas	 dilakukan	 dengan	 mengkorelasikan	 skor	 tiap	 item	 dengan	
skror	 totel	 menggunakan	 teknik	 Bivariate	 Pearson	 Correlation.	 Dalam	 analisis,	
dapat	 dilihat	 nilai	 korelasi	 antar	 item	 dengan	 skor	 total.	 Nilai-nilai	 tersebut	
dibandingka	dengan	nilai	r	tabel	yang	dicar	pada	signifikasi	0.05	dengan	uji	dua	
sisi	 (2-tailed).	 Jumlah	 data	 (N)	 =	 30	 dan	 (df)	 =	N-2,	 didapatkan	 r	 tabel	 sebesar	
0.361.	Hasil	 uji	 validitas	 bisa	dilihat	 pada	Tabel	 4.3	 yang	merupakan	hasil	 yang	
diperoleh	dari	output	SPSS	dalam	Lampiran	E.	
Tabel	4.3	Hail	Uji	Validitas	












































































Berdasarkan	 hasil	 rekapitulasi	 pada	 tabel	 4.4	 diatas	 didapatkan	 bahwa	
sebagian	 besar	 responden	 berumur	 20	 sampai	 d25	 tahun	 dengan	 persentasi	
71.2%,	 sedangkan	 responden	 dengan	 umur	 dibawah	 20	 tahun	 hanya	 sebesar	


























Berdasarkan	 hasil	 rekapitulasi	 pada	 tabel	 4.5	 diatas	 didapatkan	 bahwa	
responden	 dengan	 jenis	 kelamin	 laki-laki	 memiliki	 persentasi	 45%,	 sedangkan	
responden	bjenis	kelamin	perempuan	mendominasi	dengan	persentase	55%.	
4.5 Screening	Data	
Untuk	menghilangkan	 data-data	 yang	 dianggap	 tidak	 layak	 seperti	 data	
yang	 hilang	 dan	 data	 yang	 memiliki	 nilai	 yang	 sangat	 berbeda,	 diperlukan	
screening	 data.	 Screening	 data	 yang	 dilakukan	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	
dengan	menggunakan	dua	pengujian	yaitu	Uji	Missing	Value	dan	Uji	Outlier	Data.	
4.5.1 Uji	Missing	Values	
Uji	 Missing	 Values	 dilakukan	 untuk	 menghilangkan	 data	 yang	 hilang	
(missing	 data)	 atau	 dapat	 disebut	 data	 yang	 terlewatkan	 saat	 pengisian	




dengan	 berpotensi	 menimbulkan	 masalah	 analisis.	 Sebelumnya	 masuk	 pada	
pengujian	 data	 outlier	 perhitungan	 chi-square	 harus	 dilakukan	 untuk	 mencari	
nilai	 distribusi	 probabilitas.	Degree	 of	 freedom	yang	digunakan	pada	penelitian	
ini	adalah	0.01.		
Hasil	 dari	 perhitungan	 chi-square	 menghasilkan	 nilai	 54.776.	 Nilai	
tersebut	selanjutnya	akan	digunakan	untuk	mengeliminasi	data	dimana	nilai	dari	
mahalanobis	distance	>	54.776.	Dari	104	data	responden	terdapat	4	data	outlier	
sehingga	 akan	 dilakukan	 eliminasi	 data.	 Analisis	 data	 selanjutnya	 akan	





































Uji	 Kecukupan	 data	 pada	 penelitian	 ini	mengacu	 pada	 nilai	 KMO	 untuk	
menentukan	 apakah	 analisis	 faktor	 sesuai	 untuk	 sample	 data	 yang	 ada.	 Untuk	




































Dari	 tabel	 4.8	 didapatkan	 bahwa	 nilai	 KMO	 sebesar	 0.909	 hal	 ini	
menunjukan	 bahwa	 nilai	 KMO	 lebih	 besar	 dari	 0.5.	 Nilai	 tersebut	 juga	




data)	 atau	 tidak	 maka	 diperlukan	 pengujian	 Asumsi	 Klasik.	 Uji	 Asumsi	 Klasik	
dalam	meliputi	Uji	Normalitas,	Uji	Multikolineritas	dan	Uji	Heterokedastisitas.	
4.6.2.1 Uji	Normalitas	
Uji	 normalitas	 merupakan	 pengujian	 yang	 dilaksanakan	 untuk	
mengetahui	 apakah	 data	 terdistribusi	 secara	 normal	 atau	 tidak	 normal.	 Dalam	















Dari	 tabel	 4.9	 diketahui	 nilai	 Asymp.	 Sig.(2-tailed)	 sebesar	 0.122.	 Hasil	




apakah	 dalam	 model	 regresi	 terdapat	 korelasi	 antar	 variabel-variabel		
independen.	 Model	 regresi	 akan	 memenuhi	 uji	 multikolinearitas	 jika	 tidak	
adanya	 korelasi	 antara	 variabel	 independen.	 Cara	 yang	 dilakukan	 untuk	
melakukan	pengujian	multikolinearitas	adalah	dengan	melakukan	uji	regresi	yang	






























Variabel	Dependen	 Variabel	Independen	 Tolerance	 VIF	
Perceived	Ease	of	
Use	 Eksternal	Variable	 1.0	 1.0	
	
Berdasarkan	 pada	 tabel	 4.10	 yang	merupakan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	
output	SPSS	dalam	Lampiran	H	didapatkan	bahwa	hasil	dari	uji	multikolinearitas,	
nilai	tolerance	pada	variabel	independen	(eksternal	variable)	bernilai	>	0.1	yaitu	
1.0.	 Hasil	 pengujian	 juga	 menunjukkan	 nilai	 VIF	 pada	 variabel	 independen	












































	 Berdasarkan	 pada	 tabel	 4.12	 yang	merupakan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	
output	SPSS	dalam	Lampiran	H	didapatkan	bahwa	hasil	dari	uji	multikolinearitas,	
nilai	 tolerance	 pada	 setiap	 variabel	 independen	 (perceived	 usefulness	 dan	
Perceived	 Ease	 of	 Use)	 bernilai	 >	 0.1	 yaitu	 0.489.	 Hasil	 pengujian	 juga	
menunjukkan	nilai	VIF	pada	variabel	 independen	bernilai	 <	10.00	yaitu	 sebesar	










	 Berdasarkan	 pada	 tabel	 4.13	 yang	merupakan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	
output	SPSS	dalam	Lampiran	H	didapatkan	bahwa	hasil	dari	uji	multikolinearitas,	
nilai	 tolerance	 pada	 setiap	 variabel	 independen	 (perceived	 usefulness	 dan	
attitude	 toward	 behavioral)	 bernilai	 >	 0.1	 yaitu	 0.427.	 Hasil	 pengujian	 juga	
menunjukkan	nilai	VIF	pada	variabel	 independen	bernilai	 <	10.00	yaitu	 sebesar	





Variabel	Dependen	 Variabel	Independen	 Tolerance	 VIF	
Actual	System	





0.1	 yaitu	 1.0.	 Hasil	 pengujian	 juga	 menunjukkan	 nilai	 VIF	 pada	 variabel	



























Dalam	 model	 regresi	 dapat	 terjadi	 ketidaksamaan	 variansi.	
Ketidaksamaan	 variansi	 didapatkan	 dari	 residual	 satu	 pengamatan	 ke	
pengamatan	lain.	Jika	variance	sama	atau	tetap,	maka	disebut	homokedastisitas	
dan	 jika	 berbeda	 maka	 disebut	 heterokedastisitas.	 Model	 regresi	 yang	 baik	
seharusnya	 tidak	 terjadi	 heterokedastisitas.	 Untuk	 itu	 perlu	 dilakukan	 Uji	
Heterokedastisitas	 untuk	 mengetahui	 apakah	 dalam	 model	 regresi	 terjadi	
ketidaksamaan	variance	tersebut.		
Heterokedastisitas	 diketahui	 dengan	 melihat	 grafik	 plot,	 yaitu	 nilai	 ZPRED	
(nilai	 prediksi,	 sumbu	 X)	 dan	 nilai	 SRESID	 (nilai	 residual,	 sumbu	 Y).	
Homokedastisitas	terjadi	apabila	titik-titik	menyebar	diatas	dan	dibawah	angka	0	
pada	 sumbu	 X	 serta	 tidak	 memiliki	 pola	 tertentu.	 Heterokedastisitas	 terjadi	
apabila	 titik-titik	 yang	 ada	 membentuk	 suatu	 pola	 tertentu	 seperti	






































































































Pada	 penelitian	 ini	 terdapat	 variabel	 dependen	 dan	 independen.	 Untuk	
mengetahui	 pengaruh	 antara	 variabel	 dapenden	 dan	 independen	 dilakukan	
analisis	regresi	linear.	Analisis	regresi	linear	menggunakan	variabel	dependen	(Y)	
yang	terdiri	dari	konstanta	(a)	ditambah	keofisien	regresi	(b)	yang	dikali	dengan	
variabel	independen	(X)	atau	dapat	dikatakan	𝑌 = 𝑎 + 𝑏/𝑋/ + ⋯+ 𝑏&𝑋&.	












Ease	 of	 Use	 dan	 X1	merupakan	 External	 Variable	 maka	 didapatkan	 persamaan	
regresi	Y	=	7.573	+	0.7567X1.	
Constant	sebesar	7.537	menandakan	bahwa	apabila	variabel	independen	




pengguna	 terhadap	 Nom-Nom	 mengalami	 kenaikan	 sebesar	 0.756.	 Arah	











Berdasarkan	 hasil	 analaisi	 pada	 Tabel	 4.16	 dengan	 Y	 merupakan	

























Koefisien	 regresi	 Behavioral	 intention	 to	 use	 (X1)	 sebesar	 0.881	
menyatakan	 bahwa	 setiap	 faktor	 Behavioral	 intention	 to	 use	 mengalami	
kenaikan,	maka	Actual	System	Usage		pengguna	terhadap	Nom-Nom	mengalami	
kenaikan	 sebesar	 0.881.	 Arah	 koefisien	 regresi	 positif	 berarti	 bahwa	 variabel	
Behavioral	 intention	 to	usememiliki	pengaruh	positif.	 Semakin	 tinggi	Behavioral	












Usefullness,	 X1	 merupakan	 Perceived	 Ease	 of	 Use	 X2	 dan	 merupakan	 External	
Variable	maka	didapatkan	persamaan	regresi	Y	=	4.678	+	0.576X1	+	0.227X2.	
Constant	sebesar	4.678	menandakan	bahwa	apabila	variabel	independen	
dianggap	 konstan	 atau	 dapat	 dikatakan	 tidak	 mengalami	 kenaikan,	 maka	
Perceived	Usefullness	pengguna	terhadap	Nom-Nom	sebesar	4.678	
Koefisien	 Perceived	 Ease	 of	 Use	 (X1)	 sebesar	 0.576	 menyatakan	 bahwa	
setiap	 faktor	 Perceived	 Ease	 of	 Use	 mengalami	 kenaikan,	 maka	 Perceived	
Usefullness	 pengguna	 terhadap	Nom-Nom	mengalami	 kenaikan	 sebesar	 0.576.	
Arah	 koefisien	 regresi	 positif	 berarti	 bahwa	 variabel	 Perceived	 Ease	 of	 Use	
memiliki	 pengaruh	positif.	 Semakin	 tinggi	Perceived	Ease	of	Use	dari	 pengguna	
akan	semakin	menaikkan	tingkat	Perceived	Usefullness	pengguna.	
Koefisien	 regresi	 Eksternal	 Variable	 (X2)	 sebesar	 0.227	 menyatakan	
bahwa	 setiap	 faktor	 Eksternal	 Variable	 mengalami	 kenaikan,	 maka	 Perceived	









































Koefisien	 Perceived	 Usefullness	 (X1)	 sebesar	 0.294	 menyatakan	 bahwa	
setiap	 faktor	Perceived	Usefullness	mengalami	kenaikan,	maka	Attitude	Toward	
Using	 pengguna	 terhadap	Nom-Nom	mengalami	 kenaikan	 sebesar	 0.294.	 Arah	
koefisien	 regresi	 positif	 berarti	 bahwa	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 memiliki	
pengaruh	 positif.	 Semakin	 tinggi	 Perceived	 Usefullness	 dari	 pengguna	 akan	
semakin	menaikkan	tingkat	Attitude	Toward	Using	pengguna.	
Koefisien	 regresi	 Perceived	 Ease	 of	 Use	 (X2)	 sebesar	 0.616	menyatakan	
bahwa	setiap	 faktor	Perceived	Ease	of	Use	mengalami	kenaikan,	maka	Attitude	
Toward	Using	pengguna	terhadap	Nom-Nom	mengalami	kenaikan	sebesar	0.616.	
Arah	 koefisien	 regresi	 positif	 berarti	 bahwa	 variabel	 Perceived	 Ease	 of	 Use	












Berdasarkan	 hasil	 analasis	 pada	 Tabel	 4.19	 dengan	 Y	 merupakan	
Behavioral	 intention	 to	 use,	 X1	 merupakan	 Perceived	 Usefullness	 X2	 dan	























dianggap	 konstan	 atau	 dapat	 dikatakan	 tidak	 mengalami	 kenaikan,	 maka	
Behavioral	intention	to	use	pengguna	terhadap	Nom-Nom	sebesar	-0.339.	
Koefisien	 Perceived	 Usefullness	 (X1)	 sebesar	 0.135	 menyatakan	 bahwa	
setiap	 faktor	 Perceived	 Usefullness	 mengalami	 kenaikan,	 maka	 Behavioral	
intention	 to	 use	 pengguna	 terhadap	 Nom-Nom	 mengalami	 kenaikan	 sebesar	
0.135.	Arah	koefisien	regresi	positif	berarti	bahwa	variabel	Perceived	Usefullness	
memiliki	 pengaruh	 positif.	 Semakin	 tinggi	 Perceived	 Usefullness	 dari	 pengguna	
akan	semakin	menaikkan	tingkat	Behavioral	intention	to	use	pengguna.	
Koefisien	 regresi	Attitude	 Toward	Using	 (X2)	 sebesar	 0.630	menyatakan	
bahwa	 setiap	 faktor	 Attitude	 Toward	 Using	 mengalami	 kenaikan,	 maka	
Behavioral	 intention	 to	use	 pengguna	 terhadap	Nom-Nom	mengalami	kenaikan	
sebesar	 0.630.	 Arah	 koefisien	 regresi	 positif	 berarti	 bahwa	 variabel	 Attitude	
Toward	Using	memiliki	 pengaruh	positif.	 Semakin	 tinggi	Attitude	Toward	Using	
dari	pengguna,	semakin	meningkatkan	Behavioral	intention	to	use	pengguna.	
4.6.3.2 Uji	T	
Uji	 T	 dilakukan	 untuk	menunjukkan	 seberapa	 jauh	 variabel	 independen	
menerangkan	 variabel	 dependen	 secara	 individual.	 Pengujian	 ini,	 menguji	
signifikansi	hubungan	variabel	 independen	dengan	variabel	dependen.	 Jika	nilai	
signifikasi	t>0.05	atau	t	hitung<t	tabel,	maka	tidak	terdapat	pengaruh	signifikan	
dari	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen,	 sehingga	 hipotesis	
ditolak.	 Apabila	 nilai	 signifikasi	 t<0.05	 atau	 t	 hitung>t	 tabel,	 maka	 terdapat	
pengaruh	signifikan	dari	variabel	independen	terhadap	variabel	dependen,	maka	
hipotesis	diterima.	
Perhitungan	 Uji	 T	 dipengaruhi	 oleh	 t	 tabel	 dengan	 tingkat	 kepercayaan	
(a),	jumlah	sampel	(n),	dan	variabel	bebas	(k)	yang	menghasilkan	rumus	t	tabel	=	







Dependen	 Variabel	Independen	 Nilai	T	 Signifikansi	
Perceived	Ease	of	
























	 Berdasarkan	 pada	 tabel	 4.20	 yang	merupakan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	
output	SPSS	dalam	Lampiran	 I,	hasil	uji	T	terhadap	Perceived	Ease	of	Use	dapat	
diketahui	 bahwa	 nilai	 signifikansi	 untuk	 variabel	 Ekternal	 Variabel	 adalah	 0.00	
sehingga	 <	 0.05.	 Nilai	 t	 hitung	 adalah	 9.402	 sehingga	 >	 1.985.	 Maka	 dapat	





Dependen	 Variabel	Independen	 Nilai	T	 Signifikansi	
Perceived	Ease	of	






untuk	 variabel	 Ekternal	 Variabel	 adalah	 0.034	 sehingga	 <	 0.05.	 Nilai	 t	 hitung	
adalah	 2.416	 sehingga	 >	 1.985.	 Maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 H1	 dapat	
diterima,	dimana	variabel	Eksternal	Value	berpengaruh	secara	parsial	 terhadap	
variabel	Perceived	usefulness.	
	 Nilai	 signifikansi	 untuk	 variabel	 Perceived	 Ease	 of	 Use	 adalah	 0.00	
sehingga	 <	 0.05.	 Nilai	 t	 hitung	 adalah	 5.987	 sehingga	 >	 1.985.	 Maka	 dapat	



































diketahui	 bahwa	 nilai	 signifikansi	 untuk	 variabel	 Perceived	 Ease	 of	 Use	 adalah	
0.000	sehingga	<	0.05.	Nilai	t	hitung	adalah	9.101	sehingga	>	1.985.	Maka	dapat	
disimpulkan	 bahwa	H4	 dapat	diterima,	 dimana	 variabel	 Perceived	 Ease	 of	 Use	
berpengaruh	secara	parsial	terhadap	variabel	Attitude	Toward	Using.	
	 Nilai	 signifikansi	 untuk	 variabel	 Perceived	 Usefulness	 adalah	 0.000	
sehingga	 <	 0.05.	 Nilai	 t	 hitung	 adalah	 4.359	 sehingga	 >	 1.985.	 Maka	 dapat	














	 Berdasarkan	 pada	 tabel	 4.23	 yang	merupakan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	
output	 SPSS	 dalam	 Lampiran	 I,	 hasil	 uji	 T	 terhadap	Behavioral	 intention	 to	 use	




	 Nilai	 signifikansi	 untuk	 variabel	 Attitude	 Toward	 Using	 adalah	 0.000	
sehingga	 <	 0.05.	 Nilai	 t	 hitung	 adalah	 6.227	 sehingga	 >	 1.985.	 Maka	 dapat	





Dependen	 Variabel	Independen	 Nilai	T	 Signifikansi	
Actual	System	
























	 Berdasarkan	 pada	 tabel	 4.23	 yang	merupakan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dari	
output	 SPSS	dalam	 Lampiran	 I,	 hasil	 uji	 T	 terhadap	Actual	 System	Usage	dapat	
diketahui	 bahwa	 nilai	 signifikansi	 untuk	 variabel	 Behavioral	 intention	 to	 use	
adalah	 0.000	 sehingga	 <	 0.05.	 Nilai	 t	 hitung	 adalah	 13.662	 sehingga	 <	 1.985.	
Maka	dapat	disimpulkan	bahwa	H8	dapat	diterima,	dimana	variabel	Behavioral	
intention	 to	 use	 berpengaruh	 secara	 parsial	 terhadap	 variabel	 Actual	 System	
Usage.	
4.6.3.3 Uji	F	
Uji	 F	 dilakukan	 untuk	 menunjukkan	 seberapa	 jauh	 variabel-variabel	
independen	 menerangkan	 variabel	 dependen	 secara	 simultan.	 Pengambilan	






Uji	 F	 dipengaruhi	 oleh	 F	 tabel.	Nilai	 F	 tabel	 dapat	 dilihat	 dari	 df	 pembilang		
yang	 merupakan	 jumlah	 variabel	 bebas	 (k)	 dan	 df	 penyebut	 yang	 merupakan	
hasil	 dari	 jumlah	 data	 (n)	 dikurangi	 jumlah	 varibel	 bebas	 yang	 dihitung	 (k).	






















Berdasarkan	 hasil	 uji	 F	 pada	 tabel	 4.25	 yang	 merupakan	 hasil	 yang	
diperoleh	 dari	 output	 SPSS	 dalam	 Lampiran	 J,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 F	 hitung	
menunjukkan	 angka	 55.295,	 kemudian	 akan	 dibandingkan	 dengan	 nilai	 F	 tabel	
dengan	 menggunakan	 signifikansi	 5%.	 Didapatkan	 df	 pembilang	 (2)	 dan	 df	
penyebut	(97)	maka	pada	tabel	F	akan	diperoleh	3.09.	










































Berdasarkan	 hasil	 uji	 F	 pada	 tabel	 4.26	 yang	 merupakan	 hasil	 yang	
diperoleh	 dari	 output	 SPSS	 dalam	 Lampiran	 J,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 F	 hitung	
menunjukkan	angka	161.944,	kemudian	akan	dibandingkan	dengan	nilai	F	tabel	
dengan	 menggunakan	 signifikansi	 5%.	 Didapatkan	 df	 pembilang	 (2)	 dan	 df	
penyebut	(97)	maka	pada	tabel	F	akan	diperoleh	3.09.	
Karena	 nilai	 signifikansi	 (0.000)	 <	 0.05	 dan	 F	 hitung	 (161.944)>	 F	 tabel	
(3.09)	 maka	 H10	 dapat	 diterima.	 Berarti	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 dan	




















Berdasarkan	 hasil	 uji	 F	 pada	 tabel	 4.26	 yang	 merupakan	 hasil	 yang	
diperoleh	 dari	 output	 SPSS	 dalam	 Lampiran	 J,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 F	 hitung	
menunjukkan	 angka	 62.827,	 kemudian	 akan	 dibandingkan	 dengan	 nilai	 F	 tabel	
dengan	 menggunakan	 signifikansi	 5%.	 Didapatkan	 df	 pembilang	 (2)	 dan	 df	
penyebut	(97)	maka	pada	tabel	F	akan	diperoleh	3.09.	
Karena	 nilai	 signifikansi	 (0.000)	 <	 0.05	 dan	 F	 hitung	 (62.827)>	 F	 tabel	
(3.09)	 maka	 H11	 dapat	 diterima.	 Berarti	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 dan	

























Determinasi	 dihitung	nilai	 R	 dan	Nilai	 R	 square.	 Berikut	 adalah	Uji	Determinasi	
yang	telah	dilakukan:	
Tabel	4.28	Hasil	Uji	Determinasi	Koefisien	








2	 Perceived	Ease	of	Use	 Perceived	Usefullness	 0.	730	 0.533	 0.523		
External	Variable	




Berdasarkan	 pengolahan	 data	 yang	 disajikan	 pada	 tabel	 4.28	 uji	
determinasi	 koefisien	 pertama	 menunjukan	 nilai	 Adjusted	 R	 Square	 adalah	
sebesar	 0.555	 atau	 (adjusted	 R2	 x	 100%)	 yaitu	 sebesar	 55.5%.	 Hal	 ini	
menjelaskan	jika	variabel	Perceived	Usefullness	dan	Attitude	Toward	Using	dapat	
memengaruhi	variabel	Behaviora	Intention	to	use	sebesar	55.5%	dengan	sisanya	
sebesar	 54.5%	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 variabel	 lain	 yang	 tidak	 digunakan	 dalam	
penelitian	ini.	Nilai	R	menjelaskan	besarnya	hubungan	yang	kuat	antara	variabel	
independen	 dengan	 variabel	 dependen.	 Nilai	 R	 sebesar	 0.751	 menunjukkan	
pengaruh	 antara	 variabel	 independen	 dengan	 variabel	 dependen	 memiliki	
hubungan	 yang	 baik,	 karena	 nilai	 R	 mendekati	 1,	 maka	 dapat	 dikatakan	
hubungan	antara	variabel	independen	dengan	variabel	dependen	semakin	kuat.	
Untuk	 uji	 determinasi	 koefisien	 kedua	 menunjukan	 nilai	 Adjusted	 R	
Square	adalah	sebesar	0.523	atau	(adjusted	R2	x	100%)	yaitu	sebesar	52.3%.	Hal	
ini	menjelaskan	 jika	variabel	Perceived	Ease	of	Use	dan	External	Variable	dapat	
memengaruhi	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 sebesar	 52.3%	 dan	 sedangkan	
sisanya	 sebesar	47.7%	dapat	dijelaskan	oleh	variabel	 lain	 yang	 tidak	digunakan	
dalam	penelitian	 ini.	Nilai	 R	menjelaskan	 besarnya	 hubungan	 yang	 kuat	 antara	
variabel	 independen	 dengan	 variabel	 dependen.	 Nilai	 R	 sebesar	 0.730	
menunjukkan	pengaruh	 antara	 variabel	 independen	dengan	 variabel	 dependen	
memiliki	 hubungan	 yang	 cukup	 baik,	 karena	 nilai	 R	 mendekati	 1,	 maka	 dapat	




ini	 menjelaskan	 jika	 variabel	 Perceived	 Usefullness	 dan	 Perceived	 Ease	 of	 Use	






















digunakan	 dalam	 penelitian	 ini.	 Nilai	 R	 menjelaskan	 besarnya	 hubungan	 yang	
kuat	 antara	 variabel	 independen	 dengan	 variabel	 dependen.	 Nilai	 R	 sebesar	
0.877	 menunjukkan	 pengaruh	 antara	 variabel	 independen	 dengan	 variabel	
dependen	memiliki	hubungan	yang	cukup	baik,	karena	nilai	R	mendekati	1,	maka	
dapat	 dikatakan	 hubungan	 antara	 variabel	 independen	 dengan	 variabel	
dependen	semakin	kuat.	
4.7 Pengujian	Hipotesis		
Pada	 Tabel	 4.29	 merupakan	 rumusan	 hipotesis	 yang	 diperoleh	




H1	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 External	
Variable	 (EV)	 secara	 parsial	 terhadap	 variabel	
Perceived	Usefullness	(PU)	
Diterima	
H2	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 External	
Variable	 (EV)	 secara	 parsial	 terhadap	 variabel	
Perceived	Ease	of	Use	(PEOU)	
Diterima	
H3	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Perceived	
Ease	 of	 Use	 (PEOU)	 secara	 parsial	 terhadap	 variabel	
Perceived	Usefullness	(PU)	
Diterima	
H4	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Perceived	
Ease	 of	 Use	 (PEOU)	 secara	 parsial	 terhadap	 variabel	
Attitude	Toward	Using	(ATB)	
Diterima	




H6	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Perceived	
Usefullness	 (PU)	 secara	 parsial	 terhadap	 variabel	
Behavioral	intention	to	use	(BI)	
Ditolak	
H7	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Attitude	
Toward	Using	 (ATB)	 secara	 parsial	 terhadap	 variabel	
Behavioral	intention	to	use	(BI)	
Diterima	
H8	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Behavioral	
intention	 to	 use	 (BI)	 secara	 parsial	 terhadap	 variabel	
Actual	System	Usage	(ASU)	
Diterima	
H9	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 External	
Variable	 (EV)	 	 dan	 	 Perceived	 Ease	 of	 Use	 (PEOU)	
























H10	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Perceived	
Usefullness	 (PU)	 dan	 Perceived	 Ease	 of	 Use	 (PEOU)	
secara	 simultan	 terhadap	 variabel	 Attitude	 Toward	
Using	(ATB)	
Diterima	
H11	 terdapat	 hubungan	 positif	 antara	 variabel	 Perceived	



























Setelah	 dilakukannya	 pengujian	 data	 maka	 dilakukan	 analisis	 data.	





Gambar	 5.1	 merupakan	 gambar	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan.	
Gambar	 5.1	 adalah	 pengembangan	 gambar	 4.1	 yang	 disesuaikan	 untuk	
menunjukkan	 keterangan	 hasil	 penelitian	 berupa	 nilai	 signifikasi	 pernyataan	
diterima	atau	ditolaknya	hipotesis	tersebut.	
Berdasarkan	 gambar	 5.1,	 diketahui	 jika	 hasil	 hipotesis	 pada	 gambar	







ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 faktor-faktor	 dari	 luar	 merupakan	 faktor	 yang	
memengaruhi	persepsi	tentang	manfaat	dari	aplikasi	Nom-Nom	secara	signifikan.	
Pengguna	terpengaruh	faktor-faktor	dari	luar	dalam	menggunakan	aplikasi	Nom-
Nom	 sehingga	 pengguna	mudah	 untuk	memahami	manfaat	 dari	 aplikasi	 Nom-
Nom.		
Hubungan	positif	ditunjukkan	dengan	persamaan	garis	regresi	yaitu	Y	=	4.678	






















t	 hitung	 sebesar	 2.146	 dan	 nilai	 t	 tabel	 sebesar	 1.985	 dimana	 dalam	 hal	 ini	




ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 faktor-faktor	 dari	 luar	 merupakan	 faktor	 yang	
memengaruhi	 persepsi	 tentang	 kemudahan	 dari	 aplikasi	 Nom-Nom	 secara	
signifikan.	 Pengguna	 terpengaruh	 faktor-faktor	 dari	 luar	 dalam	 menggunakan	
aplikasi	 Nom-Nom	 sehingga	 pengguna	 mendapatkan	 kemudahan	 dari	 aplikasi	
Nom-Nom.	
Hubungan	positif	ditunjukkan	dengan	persamaan	garis	regresi	yaitu	Y	=	7.573	
+	 0.756,	 dalam	 persamaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 X	 sebesar	 0.756.	
Kemudian	pada	uji	signifikansi	dengan	menggunakan	uji	t	didapatkan	bahwa	nilai	
t	 hitung	 sebesar	 9.402	 dan	 nilai	 t	 tabel	 sebesar	 1.985	 dimana	 dalam	 hal	 ini	




ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 persepsi	 kemudahan	 penggunaan	merupakan	 faktor	
yang	 memengaruhi	 persepsi	 tentang	 manfaat	 dari	 aplikasi	 Nom-Nom	 secara	
signifikan.	 Pengguna	 merasa	 mendapatkan	 kemudahan	 dalam	 menggunakan	
aplikasi	 Nom-Nom	 sehingga	 pengguna	 mudah	 untuk	 memahami	 manfaat	 dari	
aplikasi	Nom-Nom.	
Hubungan	positif	ditunjukkan	dengan	persamaan	garis	regresi	yaitu	Y	=	4.678	
+	 0.576,	 dalam	 persamaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 X	 sebesar	 0.576.	
Kemudian	pada	uji	signifikansi	dengan	menggunakan	uji	t	didapatkan	bahwa	nilai	
t	 hitung	 sebesar	 5.987	 dan	 nilai	 t	 tabel	 sebesar	 1.985	 dimana	 dalam	 hal	 ini	




ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 persepsi	 kemudahan	 penggunaan	merupakan	 faktor	
yang	memengaruhi	sikap	dalam	penggunaan	aplikasi	Nom-Nom	secara	signifikan.	
Pengguna	merasa	mendapatkan	kemudahan	dalam	menggunakan	aplikasi	Nom-
Nom	 sehingga	 pengguna	 dapat	 bersikap	 dan	 memiliki	 ketertarikan	 untuk	
menggunakan	aplikasi	Nom-Nom.	
Hubungan	positif	ditunjukkan	dengan	persamaan	garis	regresi	yaitu	Y	=	1.963	
+	 0.616,	 dalam	 persamaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 X	 sebesar	 0.616.	
Kemudian	pada	uji	signifikansi	dengan	menggunakan	uji	t	didapatkan	bahwa	nilai	

























ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 persepsi	 tentang	 manfaat	 merupakan	 faktor	 yang	
memengaruhi	 sikap	 dalam	 penggunaan	 aplikasi	 Nom-Nom	 secara	 signifikan.	
Pengguna	 merasa	 mendapatkan	 manfaat	 dan	 peningkatan	 kinerja	 dalam	
menggunakan	 aplikasi	 Nom-Nom	 sehingga	 pengguna	 dapat	 bersikap	 dan	
memiliki	ketertarikan	untuk	menggunakan	aplikasi	Nom-Nom.	
Hubungan	positif	ditunjukkan	dengan	persamaan	garis	regresi	yaitu	Y	=	1.963	
+	 0.294,	 dalam	 persamaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 X	 sebesar	 0.294.	
Kemudian	pada	uji	signifikansi	dengan	menggunakan	uji	t	didapatkan	bahwa	nilai	
t	 hitung	 sebesar	 4.359	 dan	 nilai	 t	 tabel	 sebesar	 1.985	 dimana	 dalam	 hal	 ini	




ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 persepsi	 tentang	 manfaat	 bukan	 merupakan	 faktor	
yang	 memengaruhi	 kebiasaan	 atau	 niat	 dalam	 penggunaan	 aplikasi	 Nom-Nom	
secara	 signifikan.	 Pengguna	 merasa	 mendapatkan	 manfaat	 dan	 peningkatan	
kinerja	dalam	menggunakan	aplikasi	Nom-Nom	namun	pengguna	kurang	dapat	
menentukan	 keinginan	 untuk	 melakukan	 suatu	 perilaku	 dalam	 menggunakan	
aplikasi	Nom-Nom.	
Hubungan	negatif	ditunjukkan	pada	persamaan	garis	regresi	yaitu	Y	=	-0.339	
+	 0.113,	 dalam	 persamaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 X	 sebesar	 0.113.	
Kemudian	pada	uji	signifikansi	dengan	menggunakan	uji	t	didapatkan	bahwa	nilai	
t	 hitung	 sebesar	 1.380	 dan	 nilai	 t	 tabel	 sebesar	 1.985	 dimana	 dalam	 hal	 ini	




ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 sikap	 dalam	 penggunaan	 merupakan	 faktor	 yang	
memengaruhi	kebiasaan	atau	niat	dalam	penggunaan	aplikasi	Nom-Nom	secara	
signifikan.	 Pengguna	 merasa	 dapat	 bersikap	 dan	 memiliki	 ketertarikan	 dalam	
menggunakan	 aplikasi	 Nom-Nom	 sehingga	 pengguna	 dapat	 menentukan	
keinginan	 untuk	 melakukan	 suatu	 perilaku	 dalam	menggunakan	 aplikasi	 Nom-
Nom.	
Hubungan	positif	ditunjukkan	pada	persamaan	garis	regresi	yaitu	Y	=	-0.339	+	
0.630,	 dalam	 persamaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 X	 sebesar	 0.630.	
Kemudian	pada	uji	signifikansi	dengan	menggunakan	uji	t	didapatkan	bahwa	nilai	

























ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 kebiasaan	 atau	 niat	 merupakan	 faktor	 yang	
memengaruhi	 penggunaan	 teknologi	 sesungguhnya	 dalam	 penggunaan	 aplikasi	
Nom-Nom	 secara	 signifikan.	 Pengguna	 merasa	 dapat	 menentukan	 keinginan	
untuk	 melakukan	 suatu	 perilaku	 dalam	 menggunakan	 aplikasi	 Nom-Nom	
sehingga	 pengguna	 dapat	 menggunakan	 teknologi	 aplikasi	 Nom-Nom	 dengan	
sesungguhnya.	
Hubungan	positif	ditunjukkan	dengan	persamaan	garis	regresi	yaitu	Y	=	4.507	
+	 0.881,	 dalam	 persamaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 koefisien	 X	 sebesar	 0.881.	
Kemudian	pada	uji	signifikansi	dengan	menggunakan	uji	t	didapatkan	bahwa	nilai	
t	 hitung	 sebesar	 13.662	 dan	 nilai	 t	 tabel	 sebesar	 1.985	 dimana	 dalam	 hal	 ini	




ditarik	 kesimpulan	bahwa	 faktor-faktor	 dari	 luar	 sekaligus	 persepsi	 kemudahan	
penggunaan	 merupakan	 faktor	 yang	 memengaruhi	 persepsi	 tentang	 manfaat	
dari	 aplikasi	 Nom-Nom	 secara	 signifikan.	 Pengguna	 terpengaruh	 faktor-faktor	
dari	 luar	 serta	merasa	mendapatkan	 kemudahan	 dalam	menggunakan	 aplikasi	
Nom-Nom	 sehingga	 pengguna	 mudah	 untuk	 memahami	 manfaat	 dari	 aplikasi	
Nom-Nom.	
Hubungan	 atau	 pengaruh	 ditunjukkan	 dengan	 uji	 signifikansi	 dengan	 uji	 F.	
Dimana	hasil	uji	F	didapatkan	bahwa	nilai	signifikansi	sebesar	0.00	dan	F	hitung	
sebesar	 55.295,	 kemudian	 nilai	 F	 tabel	 didapatkan	 sebesar	 3.09.	 Hal	 ini	
menunjukan	 bahwa	 dengan	 menggunakan	 taraf	 signifikan	 5%	 nilai	 signifikan	
kurang	dari	0.05	kemudian	nilai	F	hitung	lebih	besar	daripada	F	tabel.	
10. Hipotesis	10	
Dari	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 10	 yang	 diterima	 sesuai	 dengan	 tabel	 4.29,	
dapat	 ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 persepsi	 tentang	 manfaat	 sekaligus	 persepsi	
kemudahan	 penggunaan	 merupakan	 faktor	 yang	 memengaruhi	 sikap	 dalam	
penggunaan	 aplikasi	 Nom-Nom	 secara	 signifikan.	 Pengguna	 merasa	
mendapatkan	 kemudahan	 serta	 manfaat	 dan	 peningkatan	 kinerja	 dalam	
menggunakan	 aplikasi	 Nom-Nom	 sehingga	 pengguna	 dapat	 bersikap	 dan	
memiliki	ketertarikan	untuk	menggunakan	aplikasi	Nom-Nom.	
Hubungan	 atau	 pengaruh	 ditunjukkan	 dengan	 uji	 signifikansi	 dengan	 uji	 F.	
Dimana	hasil	uji	F	didapatkan	bahwa	nilai	signifikansi	sebesar	0.00	dan	F	hitung	
sebesar	 161.944,	 kemudian	 nilai	 F	 tabel	 didapatkan	 sebesar	 3.09.	 Hal	 ini	

























ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 persepsi	 tentang	 manfaat	 sekaligus	 sikap	 dalam	
penggunaan	 merupakan	 faktor	 yang	 memengaruhi	 kebiasaan	 atau	 niat	 dalam	
penggunaan	 aplikasi	 Nom-Nom	 secara	 signifikan.	 Pengguna	 merasa	
mendapatkan	 manfaat	 dan	 peningkatan	 kinerja	 serta	 dapat	 bersikap	 dan	
memiliki	 ketertarikan	 dalam	 menggunakan	 aplikasi	 Nom-Nom	 sehingga	
pengguna	dapat	menentukan	keinginan	untuk	melakukan	 suatu	perilaku	dalam	
menggunakan	aplikasi	Nom-Nom.	
Hubungan	 atau	 pengaruh	 ditunjukkan	 dengan	 uji	 signifikansi	 dengan	 uji	 F.	
Dimana	hasil	uji	F	didapatkan	bahwa	nilai	signifikansi	sebesar	0.00	dan	F	hitung	
sebesar	 62.827,	 kemudian	 nilai	 F	 tabel	 didapatkan	 sebesar	 3.09.	 Hal	 ini	
menunjukan	 bahwa	 dengan	 menggunakan	 taraf	 signifikan	 5%	 nilai	 signifikan	
kurang	dari	0.05	kemudian	nilai	F	hitung	lebih	besar	daripada	F	tabel.	
5.3 Hasil	Penjualan	Produk	
Setelah	 diluncurkan	 aplikasi	mobile	 Nom-Nom	pelanggan	 dapat	melihat	
dan	memesan	produk	Nom-Nom	Café	menggunakan	aplikasi	Nom	Nom.	Untuk	
dapat	melihat	korelasi	antara	aplikasi	mobile	yang	sudah	diterapkan	pada	Nom-
Nom	 terhadap	 jumlah	 penjualan	 produk	 Nom-Nom	 dilakukan	 perekapan	 dan	












Maret	 Rp.15,892,000	 -	 Rp.15,892,000	
Proses	 implementasi	
aplikasi	
April	 Rp.18,576,000	 Rp.788,000	 Rp.19,364,000	
Penggunaan	 aplikasi	
bulan	ke-1	
Mei	 Rp.16,129,000	 Rp.420,000	 Rp.16,549,000	
Penggunaan	 aplikasi	
bulan	ke-2	
Juni	 Rp.17,028,000	 Rp.651,000	 Rp.17,679,000	
Penggunaan	 aplikasi	
bulan	ke-3	
Rata-rata	 Rp.16,906,250	 Rp.619,667	 Rp.17,371,000	 	
Tabel	 5.1	 menjabarkan	 hasil	 penjualan	 sebelum	 dan	 sesudah	























Dari	 tabel	 5.1	 juga	 terlihat	 hasil	 penjualan	 produk	 melalui	 aplikasi.	
Terlihat	 terdapat	 peningkatan	 penjualan	 terutama	 saat	 penggunaan	 bulan	
pertama	 aplikasi.	 Penjualan	 yang	 dihasilkan	 dari	 penggunaan	 aplikasi	 berkisar	
diatas	 Rp.400,000	 dengan	 rata-rata	 Rp.	 619,667.	 Hal	 ini	 menerangkan	 bahwa	







Dari	 gambar	 5.2	 terlihat	 penjualan	 dari	 bulan	 Maret	 (sebelum	 ada	
aplikasi)	 menuju	 bulan	 April	 (penggunaan	 aplikasi	 bulan	 pertama)	 mengalami	
peningkatan.	Dan	garis	merah	yang	merupakan	trendline	penjualan	menunjukkan	
kecenderungan	 bahwa	 penjualan	 dari	 sebelum	 implementasi	 aplikasi	 (Maret)	
sampai	setelah	penggunaan	implementasi	mengalami	kenaikan.	


















Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilaksanakan,	 dapat	 ditarik	
kesimpulan	sebagai	berikut:	
1. Hasil	 pengujian	 menggunakan	 metode	 Technology	 Acceptance	 Model	
(TAM)	pada	aplikasi	mobile	Nom-Nom	menggunakan	enam	variabel	yaitu	
External	Variable,	Perceived	Ease	of	Use,	Perceived	Usefullness,	 	Attitude	
Toward	 	 Using,	 	 Behavioral	 intention	 to	 use	 dan	 Actual	 System	 Usage	
adalah	 dilakukannya	 pengujian	 terhadap	 sebelas	 hipotesis.	 Dari	 sebelas	
hipotesis	 hanya	 satu	 hipotesis	 yang	 ditolak	 yaitu	 persepsi	 tentang	
manfaat	bukan	merupakan	faktor	yang	memengaruhi	kebiasaan	atau	niat	
dalam	 penggunaan	 aplikasi	 secara	 signifikan	 atau	 hipotesis	 ke	 enam.	
Maka	dapat	diambil	kesimpulan	sesuai	dengan	tujuan	TAM	sendiri	bahwa	
persepsi	 pengguna	 terhadap	 aplikasi	mobile	 Nom-Nom	 mempengaruhi	
sikap	 penggunanya.	 Persepsi	 kemudahan	 penggunaan	 dan	
kebermanfaatan	merupakan	suatu	kepercayaan	terhadap	aplikasi	mobile	
Nom-Nom	 yang	 mempengaruhi	 sikap	 pengguna	 terhadap	 penggunaan	
aplikasi	mobile	Nom-Nom	tersebut.	
2. Data	 penjualan	 pada	 saat	 sebelum	 implementasi	 aplikasi	 dan	 sesudah	
implementasi	 aplikasi	 mengalami	 kenaikan.	 Data	 menunjukan	 adanya	
trend	 kenaikan	 dari	 bulan	Maret	 (sebelum	 implementasi)	 sampai	 bulan	
Juni	(penggunaan	bulan	ke-3).	Rata-rata	penjualan	meningkat	sebesar	4%.	
Maka	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 aplikasi	 mobile	 Nom-Nom	 café	
meningkatkan	penjualan	café.	
6.2 Saran	
1. Untuk	 penelitian	 selanjutnya	 dapat	 digunakan	 model	 penelitian	 lain	
untuk	 mengetahui	 faktor-faktor	 selain	 Technology	 Acceptance	 Model	
(TAM).	 Sehingga	 dapat	 mengetahui	 faktor	 lain	 yang	 memengaruhi	
pengguna	dalam	menggunakan	aplikasi	mobile	Nom-Nom	ini.	
2. Model	penelitian	digarapkan	dapat	digunakan	untuk	studi	kasus	lain	dan	
untuk	 menganalisis	 pengguna	 lebih	 lanjut	 seperti	 mengkolaborasikan	
konsep	lain	dari	bidang	ilmu	ekonomi,	psikologi,	sosial	atau	bidang	lain.	
3. Aplikasi	Mobile	 Nom-Nom	berperan	 sebagai	 pembantu	 operasional	 dan	
pemasaran	 produk.	 Hasil	 penjualan	 merupakan	 hasil	 penjualan	 tidak	
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ANALISIS PENERAPAN APLIKASI BERBASIS MOBILE PADA 
NOMNOM CAFE MALANG MENGGUNAKAN  TECHNOLOGY 
ACCEPTANCE MODEL (TAM) 
 
Angket penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi 
mengenai penerimaan Aplikasi Berbasis Mobile pada Nomnom Cafe Malang 
dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). 
 
Atas kesediaannya meluangkan waktu untuk mengisi angket penelitian ini, saya 
sebagai peneliti mengucapkan terima kasih. 
 
A. Identitas Responden 
Nama Responden  : 
___________________________________________________ 
Umur : _________________ 
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari empat alternatif jawaban. 
2. Jawablah pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda cek [ Ö ] atau silang 
[ x ] pada kolom jawaban yang telah disediakan. 
C. Penilaian  
1. Persepsi Manfaat (perceived usefulness) 







Menggunakan aplikasi NomNom 
dalam pekerjaan memungkinkan saya 
untuk melakukan transaksi dengan 
lebih cepat 
    










akan menigkatkan kinerja saya 
.3. 
Menggunakan aplikasi NomNom 
meningkatkan produktivitas saya 
sebagai pengguna 
    
4. 
Menggunakan aplikasi NomNom 
meningkatkan efektivitas pekerjaan 
saya sebagai pengguna  
    
5. 
Menggunakan aplikasi NomNOm 
membuat saya lebih mudah untuk 
menyelesaikan transaksi sebagai 
pengguna 
    
6. 
Secara keseluruhan, saya merasa 
aplikasi NomNom berguna bagi 
Nomnom Cafe untuk meningkatkan 
kinerja  
    
 
2. Kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) 







Mudah bagi saya untuk 
mengoperasikan aplikasi berbasis 
NomNom 
    
2. 
Mudah bagi saya untuk 
mengoperasikan aplikasi NomNom 
sesuai dengan keinginan saya 
    
3. Interaksi saya dengan aplikasi NomNom mudah dipahami 
    
4. 
Saya merasa fleksibel untuk 
berinteraksi dengan aplikasi 
NomNom 
    
5. 
Mudah bagi saya untuk menjadi 
terampil dalam menggunakan 
aplikasi NomNom 
    
6. Secara keseluruhan, saya merasa aplikasi NomNom mudah digunakan 
    
 
3. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behaviour) atau sikap menggunakan 
teknologi (attitude towards using technology) 









1. Aplikasi NomNom mudah dipelajari untuk saya gunakan 
    
2. 
Saya merasa lebih mudah untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
Nomnom Cafe melalui aplikasi 
NomNom 
    
3. 
Menu yang ada pada aplikasi 
NomNom jelas dan mudah dipahami 
untuk saya gunakan 
    
4. 
Aplikasi NomNom memudahkan 
saya untuk mengakses informasi 
mengenai Nomnom Cafe dimana saja 
dan kapan saja 
    
5. 
Saya dapat menggunaakan aplikasi 
NomNom dengan mudah tanpa 
kendala apapun 
    
6. 
Aplikasi NomNom mudah digunakan 
sebagai alat bantu untuk mengetahui 
informasi sebuah Cafe bagi saya 
    
 
4. Minat perilaku (behavioral intention) atau minat perilaku menggunakan 
teknologi (behavioral intention to use) 







Saya selalu berusaha menggunakan 
aplikasi NomNom kapanpun ketika 
sistem memiliki fitur yang dapat 
mempermudah saya dalam 
bertransaksi 
    
2. 
Saya selalu berusaha menggunakan 
aplikasi NomNom pada sebanyak 
mungkin kesempatan 
    
3. 
Saya berencana untuk menggunakan 
aplikasi NomNom  di waktu yang 
akan datang 
    
4. 
Saya berniat untuk terus 
menggunakan aplikasi NomNom di 
waktu yang akan datang 
    
5. 
Saya berharap penggunaan saya pada 
aplikasi NomNom akan terus 
menerus berlanjut di waktu yang 
akan datang 







5. Perilaku (behavioral) atau penggunaan teknologi sesungguhnya (actual 
technology use) 







Saya mengakses aplikasi NomNom 
saat saya memerlukan informasi 
pemesanan 
    
2. 
Saat saya akan berkunjung ke 
Nomnom Cafe, saya menyempatkan 
untuk melihat informasi pada aplikasi 
NomNom 
    
3. Saya mengakses aplikasi NomNom hampir setiap hari 
    
4. 
Saya mengakses aplikasi NomNom 
minimal rata-rata 10 menit setiap kali 
mengunjunginya 
    
5. Secara keseluruhan saya puas dengan kinerja aplikasi NomNom 
    
6. 
Saya menyampaikan kepuasan 
terhadap kinerja aplikasi NomNom 
kepada sesama rekan pebisnis lainnya 
    
 
6. Eksternal Variabel 






1. Saya tidak mengalami masalah ketika menggunakan Handphone Android 
    
2. 
Saya sering menggunakan software-
software yang ada pada Handphone 
Android untuk mencari informasi 
suatu tempat  
    
3. 
Aplikasi berbasis Mobile hanya 
memaksimalkan penggunaan 
touchscreen yang baik 
    
4. Saya tidak mengalami masalah ketika menggunakan internet 
    
5. 
Tutorial atau penjelasan dari peneliti 
memudahkan saya untuk cepat 
memahami aplikasi ini 








































Maret	 Rp.15,892,000	 	 Rp.15,892,000	
April	 Rp.18,576,000	 Rp.788,000	 Rp.19,364,000	
Mei	 Rp.16,129,000	 Rp.420,000	 Rp.16,549,000	
































































































































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
perceived usefullnes 90.33 280.575 .870 .951 
perceived ease of use 89.80 269.683 .886 .950 
attitude toward using 89.73 277.995 .915 .946 
behavioral intention 94.60 290.248 .889 .949 
actual technology use 91.53 278.395 .866 .952 

















































KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .909 








































Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 22.25111836 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .059 
Negative -.079 
Test Statistic .079 


































B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.537 1.337   5.636 .000     
eksternal 
variable .756 .080 .689 9.402 .000 1.000 1.000 



















8 1.465   
3.19








variable .227 .106 .205 
2.14
6 .034 .526 
1.90
2 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.963 1.026   1.913 .059     
perceived 
usefulness .294 .067 .304 4.359 .000 .489 2.043 
Perceived 
Ease of Use .616 .068 .634 9.101 .000 .489 2.043 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-.339 1.403   -.242 .809     
perceived 




.630 .101 .638 6.227 .000 .427 2.340 













Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
4.507 .985   4.574 .000     
behavioral 
intention .881 .064 .810 13.662 .000 1.000 1.000 



























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.537 1.337   5.636 .000 
eksternal 
variable .756 .080 .689 9.402 .000 






Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.507 .985   4.574 .000 
behavioral 
intention .881 .064 .810 13.662 .000 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.678 1.465   3.192 .002 
Perceived 
Ease of Use .576 .096 .573 5.987 .000 
eksternal 
variable .227 .106 .205 2.146 .034 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.963 1.026   1.913 .059 
perceived 
usefulness .294 .067 .304 4.359 .000 
Perceived Ease 
of Use .616 .068 .634 9.101 .000 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.339 1.403   -.242 .809 
perceived usefulness .135 .098 .142 1.380 .171 
attitude toward behavioral .630 .101 .638 6.227 .000 































Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 479.759 2 239.880 55.295 .000b 
Residual 420.801 97 4.338   
Total 900.560 99    
a. Dependent Variable: perceived usefulness 
b. Predictors: (Constant), eksternal variable, Perceived Ease of Use 
	
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 648.095 2 324.047 161.944 .000b 
Residual 194.095 97 2.001   
Total 842.190 99    
a. Dependent Variable: attitude toward behavioral 
b. Predictors: (Constant), Perceived Ease of Use, perceived usefulness 
	
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 463.322 2 231.661 62.827 .000b 
Residual 357.668 97 3.687   
Total 820.990 99    
a. Dependent Variable: behavioral intention 
b. Predictors: (Constant), perceived usefulness, attitude toward behavioral 
	
